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Nama  : Taufikurrahman 
NIM  : E07216012 
Judul Skripsi : Konsep Zuhud Syekh Nawawi al-Bantani (Implementasi zuhud  
dalam merubah perilaku hedonistic pemuda karang taruna di Putat 
Jaya Surabaya) 
Prodi  : Tasawuf Psikoterapi 
 
Skripsi ini membahas tentang “Konsep Zuhud Syekh Nawawi al-Bantani 
(Implementasi zuhud dalam merubah perilaku hedonistic pemuda karang taruna di 
Putat Jaya Surabaya)”. Permasalahan dalam skripsi ini ini membahas terkait tingkah 
laku hedonistik pada pemudakarang taruna Putat Jaya Surabaya. Pelaku dalam 
skripsi ini memiliki berbagai jenis kecanduan terhadap barang yang menurutnya 
merupakan suatu hobi atau suatu kegiatan yang menguntungkan bagi dirinya dan 
dapat menimbulkan kepuasan dalam dirinya. Penelitian ini terdiri dari beberapa 
pertanyaan diantaranya meliputi, pertama bagaimana konsep zuhud Syekh Nawawi 
al-Bantani?. Kedua, bagimana perilaku hedonistik pemuda karang taruna Putat Jaya 
Surabaya?. Ketiga, bagaimana implementasi zuhud Syekh Nawawi al-Bantani 
sebagai solusi dalam menghadapi perilaku hedonistic pemuda karang taruna Putat 
Jaya Surabaya?. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui implementasi zuhud 
Syekh Nawawi al-Bantani sebagai solusi dalam menghadapi perilaku hedonistic 
pemuda karang taruna Putat Jaya Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan melibatkan beberapa narasumber yang berkaitan dengan skripsi 
ini. Teknik analisis data dalam skripsi ini adalah metode wawancara yaitu 
menyajikan permasalahan dengan melibatkan narasumber yang bersangkutan 
dengan skripsi ini. Hasil dari skripsi ini bahwasannya konsep zuhud Syekh Nawawi 
al-Bantani merupakan sebuah solusi yang baik dalam mengatasi perilaku hedone di 
pemuda karang taruna Putat Jaya Surabaya. Dimana sebelumnya konsep tersebut di 
sosialisasikan oleh peneliti terhadap para narasumber. Setelah adanya sosialisasi, 
selanjutnya peneliti melakukan titik terakhir dengan mempertanyakan bgaimana 
hasil dari kegiatan sosialisasi sebelumnya. Alhasil kegiatan sosialisasi tersebut 
membuahkan hasil yang cukup baik meskipun tidak langsung merubah, paling tidak 
sedikit suah merubah pola pikir mereka yang mengakibatkan timbulnya tingkah 
laku hedone. 
 
kata kunci: Zuhud, Perilaku Hedonitik 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Pada era modern ini teknologi mengalami sebuah perkembangan 
yang cukup pesat. Diantarannya meliputi teknologi informasi dan 
komunikasi serta tekonologi-teknologi lainnya.1 Sehingga menimbulkan 
sebuah efek terhadap kelangsungan hidup manusia di dunia. Salah satu 
efeknya yang jelas diantaranya mengakibatkan pekerjaan yang sebelumnya 
berat menjadi ringan bahkan instan dan lain sebagainya. Maka dari 
instannya pekerjaan dan singkatnya waktu yang dibutuhkan, sehingga 
dapat mengakibatkan melonjaknya pendapatan yang didapat, apalagi 
dalam perkembangan zaman ini kebutuhan juga semakin meningkat dan 
juga memiliki tanggungan yang banyak, baik itu tanggungan pribadi 
maupun non pribadi. 
Contoh tanggungan pribadi manusia yakni berbagai kebutuhan 
penunjang dalam menjalani aktivitas di berbagai jenis kehidupan. 
Sedangkan untuk non pribadi bisa di dapatkan manusia ketika sudah 
menjalani masa berkeluarga. Karena dimana tersebut sudah tidak menjadi 


















































menutupi satu sama lain. Pastinya manusia juga tidak bisa luput 
denganadanya suatu pemudaatau pergaulan yang tengah digelutinya. 
Apalagi dalam pergaulan berbagai banyak jenis atau tipe sesuai dengan 
tujuan masing-masing. Hal tersebut ditambah lagi dengan berkembangnya 
zaman yang di ikuti meningkatnya teknologi dapat mendorong tingkat 
keinginan manusia yang memang sudah ada dalam dirinya untuk memiliki 
benda atau lain sebagainya sesuai dengan gaya pergaulan yang tengah 
digauli. 
Keingingan tersebut yang sebelumnya biasa-biasa saja akan 
menjadi semakin tinggi kadarnya karena sudah kecanduan, senang serta 
terpuaskan oleh benda tersebut. Hal serupa juga terdapat dikalangan 
pemuda karang taruna Putat Jaya Surabaya, dimana dalam pemudatersebut 
adanya suatu hobi yang terlalu berlebihan dalam hal perawatan motor. 
Perilaku berlebihan dilakukan oleh beberapa anggota dalam 
pemudatersebut. Dengan adanya hal tersebut, maka perlu suatu solusi 
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Solusi perlu adanya karena di 
balik perilaku mereka yang berlebihan oleh suatu benda pasti belakang 
hari akan mengeluh dan yang dikeluhkan tidak lain borosnya mereka oleh 
keingingan sendiri. 
Perilaku diatas dalam sebuah keilmuan termasuk kedalam perilaku 
hedonistik. Hedonistik atau hedone merupakan suatu perilaku berlebihan 
yang dilakukan oleh manusia dalam mencapai tingkat keinginan dan 
 





































tingkat kepuasan terhadap suatu benda. Memang tidak bisa dipungkiri lagi 
karena perilaku atau keingingan tersebut sudah ada dalam diri manusia, 
akan tetapi jika tidak sampai berlebihan atau wajar-wajar saja bukan 
termasuk dalam golongan hedonis dan sebaliknya jika hal itu dilakukan 
secara belebihan dan tidak wajar maka pantas kiranya termasuk kedalam 
golongan orang yang memiliki sifat hedonistik. Dalam sebuah keilmuan 
mengatakan asal-usul terbentuknya sifat tersebut berdasarkan dari sisi 
materialistik, lingkungan dan budaya. Berikut penjelasan dari ketiga factor 
di atas pertama, materialistik2 atau materi dalam hal ini kehadiran uang 
menjadi suatu hal yang utama dalam mendampingi kehidupan manusia 
selama di dunia. Kedua, lingkungan3, merupakan kondisi sekitar manusia, 
dalam hal ini juga mempunyai sebuah pengaruh yang tinggi setelah uang 
karena tingkat trend oleh beberapa benda, gaya dan lain sebagainnya. 
Ketiga, budaya4 merupakan sesuatu hal yang sudah terbiasa dalam sebuah 
komunitas atau lingkungan masyarakat. Sedangan menurut K. Bertens 
salah satu tokoh filsafat mengemukakan tentang hedonistic yakni 
bahwasanya hedonistik merupakan suatu tolak ukur manusia yang 
menyangkut soal kesenangan dalam pribadinya oleh kondisi sekitar.5 
Berdasarkan fenomena diatas perlu adanya suatu tindakan atau 





5 K. Bertens, Etika (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Lima, 1994), 235-240. 
 





































setidaknya dikurangi secara perlahan-lahan. Menurut peneliti pada kali ini 
mencoba melakukan sebuah tindakan dengan cara menggunakan metode 
zuhud dalam mengatasi permasalahan tersebut. Zuhud dalam Islam 
merupakan suatu sikap yang dilakukan oleh seseorang ketika melakukan 
peribadatan kepada Allah dengan cara hidup secara sederhana tanpa 
adanya suatu hal yang berlebihan dan lebih mengutamaka kepentingan 
yang lebih bermanfaat terutama dalam hal ibadah supaya kelak nanti tidak 
sampai menyesal dikemudian hari.6 Hal tersebut sama halnya dengan 
konsep yang dipakai oleh salah satu tokoh tasawuf nusantara yakni Syekh 
Nawawi al-Bantani yang mengatakan bahawasanya zuhud merupakan 
suatu tindakan manusia dalam menjalankan peribadatan kepada Allah 
tanpa adanya suatu perilaku yang berlebihan dan lebih mengutamakan hal- 
hal yang lebih banyak mengandung manfaat lebih-lebih terhadap 
peribadatannya.7 
Dengan demikian diharapkan oleh peneliti beberapa anggota dalam 
pemudatersebut dapat meninggalkan atau setidaknya menimilisir tingkat 
perilaku yang berlebihan itu dan lebih mengutamakan hal-hal yang lebih 
bermanfaat seperti halnya zuhud yang lebih menyederhanakan hidup 
didunia dan lebih mengutamakan hal-hal yang bermnafaat lebih-lebih 
dalam hal ibdaha kepada Allah. 
 
 
6 Haidar Bagir, Tasawuf (Bandung: Mizan, 2005), 132-134. 
7 al-Bantani, Salālim alFuḍalā (Tangga-Tangga Orang Mulia) Indonesia: Pustaka Mampir, 2006), 39. 
 






































B. Identifikasi Masalah 
 
Perilaku hedonistik dalam ruang lingkup pemuda karang taruna 
Putat Jaya Surabaya. Perilakunya yakni dengan cara melakukan pembelian 
terhadap suatu benda bertujuan terhadap perawatan motor atau modifikasi 
motor secara berlebihan. 
C. Rumusan Masalah 
 
1. Bagaimana konsep zuhud perspektif Syekh Nawwi al-Bantani? 
 
2. Bagaimana perilaku hedonistik dalam ruang lingkup pemuda karang 
taruna Putat Jaya Surabaya? 
3. Bagaimana implementasi zuhud Syekh Nawawi al-Bantani sebagai 
solusi dalam menghadapi perilaku hedonistic pemuda karang taruna 
Putat Jaya Surabaya? 
D. Tujuan Penelitian 
 
1. Mengetahui persoalan terkait dengan konsep zuhud perspektif Syekh 
Nawawi al-Bantani. 
2. Mengetahui persoalan terkait dengan perilaku hedonistik dalam ruang 
lingkup pemuda karang taruna Putat Jaya Surabaya. 
3. Menjawab persoalan terkait dengan analisis implementasi zuhud  
Syekh Nawawi al-Bantani sebagai solusi dalam menghadapi perilaku 
hedonistic pemuda karang taruna Putat Jaya, Surabaya. 
 










































Dapat menjadi sebuah wawasan dalam hal keilmuan dalam bidang 
tasawuf untuk menjadi sebuah referensi dikemuadian hari 
2. Praktis 
 
Dapat menjadi sebuah contoh praktik dalam penerapan yang di 
terangkan di dalam penelitian pada kali ini. 
F. Kajian Pustaka Terdahulu 
 














Zuhud Milenial Dalam 
Perspektif Hadis 
Kesimpulannya zuhud milenial 
dalam hadits menjelaskan 
bahwa manusia tidak hanya 
baik kepada Tuhan, tetapi juga 
dengan sesama manusia dan 
alam juga haruslah baik.8 
Perbedaan 
Perbedaan ini terdapat pada segi objeknya, jika pada argument diatas lebih mengarah 
terhadap kaum millenialas yang dipadukan dengan hadis sedangkan saya pada kali ini 
lebih mengarah terhadap salah satu gaya hidup dari sebuah pemudakarang taruna di 
wilayah Putat Jaya, Surabaya. 
 
 
8 Endrika Widdia Putri, “Zuhud Milenial Dalam Perspektif Hadis” Jurnal El-Afkar , Vol. 8 No 2, 
2019. 
 



































































Zuhud dan Signifikansinya 
terhadap Modernitas 
(Pemikiran Abu Al-Qasim 
Al-Qusyairi dalam Kitab 
Risâlat Al-Qusyairiyat Fî 
’ilmi Al-Tashawwuf ) 
Kesimpulaanny konsep zuhud 
menurut Abu Al-Qasim Al- 
Qusyairi berlandaskan terhadap 
zuhud sebagai tata moral atau 
tingkah laku, selain itu juga 
sebagai maqâm (tingkatan 
dalam bertasawuf). 
Menurutnya zahid (julukan 
orang yang berzuhud) haruslah 
memiliki sikap yang baik dan 
mempunyai rasa kepedulian 
sosial terhadap sesama 
manusia.9 
Perbedaan 
Perbedaan ini terdapat pada segi objeknya, jika pada argument diatas lebih mengarah 
terhadap pembahasan kitab yang dikarang oleh Risâlat Al-Qusyairiyat Fî ’ilmi Al- 
Tashawwuf. Sedangkan penelitian saya pada kali ini lebih mengarah terhadap salah 











tersebut ada dikarenakan tindak 
 
 
9 Muhtadin, “Zuhud dan Signifikansinya terhadap Modernitas (Pemikiran Abu Al-Qasim Al- 
Qusyairi dalam Kitab Risâlat Al-Qusyairiyat Fî ’ilmi Al-Tashawwuf )” Indonesian Journal of 
Islamic Theology and Philosophy,Vol 2. No. 1, 2020. 
 







































   pikiran manusia yang salah 
kaprah terkait definisi dari 
zuhud. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi atau 
menyebabkan seseorang 
besikap zuhud, dan apa dampak 
sikap  zuhud  dalam  kehidupan 
manusia.10 
Perbedaan 
Perbedaan ini terdapat pada segi objeknya, jika pada argument diatas lebih mengarah 
terhadap pembahasan fungsi zuhud daam kehidupan sehari-hari. Sedangkan penelitian 
saya pada kali ini lebih mengarah terhadap salah satu gaya hidup dari sebuah 















Konsep Zuhud HAMKA 
dan Relevankah Terhadap 
Fungsi Bimbingan 
Konseling Pendidikan Islam 
Kesimpulannya yakni 
bahwasanya konsep zuhud 
HAMKA dalam bidang 
bimbingan pendidikan Islam 
saling membahu dan bersama- 
sama   satu   sama   lain   dalam 




10 Tri Wahyu Hidayati, “Perwujudan Sikap Zuhud dalam Kehidupan” Journal of Islamic Studies 
and Humanities, Vol. 1, No. 2, 2016. 
 




































   karakter spiritualitas manusia 
di era modern. Pada era 
tersebut berbagai banyak 
masalah muali muncul salah 
satunya yakni degradasi pada 
segi moralitasnya atau nama 




















Konsep Zuhud AlQusyairi 
dalam Risalah 
AlQushairiyyah. 
Kesimpulan yang didapatkan 
berdasarkan penelitian diatas 
bahwasanya intinya yakni 
memfokuskan diri untuk 
meneliti lebih dalam terkait 
dengan konsep zuhud al- 










11 Yesi Putri Lestari, “Konsep Zuhud HAMKA Dan Relevansinya Terhadap Fungsi Bimbingan 
Konseling Pendidikan Islam”, Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2018. 
12 Muhammad Fadholi, “Konsep Zuhud Al-Qusyairi Dalam Risalah Al-Qushairiyyah” Teosofi: 
Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol 01, No. 01, 06-2011. 
 




































Perbedaan ini terdapat pada segi objeknya, jika pada argument diatas lebih mengarah 
terhadap pembahasan kitab yang dikarang oleh al-Qusyairiyyah . Sedangkan penelitian 
saya pada kali ini lebih mengarah terhadap salah satu gaya hidup dari sebuah 






























Pengaruh Zuhud Dalam 
Pengelolaan Ekonomi Islam 
Sebuah Analisis Terhadap 
Pandangan Imam AlGhazali 
Kesimpulannya yakni 
bahwasannya dalam skripsi 
yang diteliti menunjukkan 
sebuah hasil yang cukup 
signifikan terkait permasalahan 
yang tengah diteliti. Isinya 
yaitu menjelaskan tentang 
pandangan Imam Ghazali 
mengenai konsep zuhud, 
ekonomi Islam, serta pengaruh 
zuhud terhadap pengelolaan 
ekonomi Islam.13 
Perbedaan 
Perbedaan ini terdapat pada segi objeknya, jika pada argument diatas lebih mengarah 
terhadap pembahasan zuhud yang ditujukan terahadap pengelolaan ekonomi islam 
sebuah analisis terhadap pandangan Imam al-Ghazali kitab. Sedangkan penelitian saya 
 
13 Syafrizalmi Ishak, “Pengaruh Zuhud Dalam Pengelolaan Ekonomi Islam Sebuah Analisis 
Terhadap Pandangan Imam Al-Ghazali” Riau: UIN Sultan Syarif,2013. 
 




































pada kali ini lebih mengarah terhadap salah satu gaya hidup dari sebuah pemudakarang 























tentang hakikat zuhud yakni 
menyingkirkan hal-hal yang 
berbau keduniawian 
berlebihan. Dibalik itu semua 
mempunyai sifat penghalang 
dalam melakukan peribadatan 
kepada Allah.14 
Perbedaan 
Perbedaan ini terdapat pada segi objeknya, jika pada argument diatas lebih mengarah 
terhadap pembahasan zuhud dipandang melalui perspektif Jalaluddin Rakhmat. 
Sedangkan penelitian saya pada kali ini lebih mengarah terhadap salah satu gaya hidup 









Zuhud Menurut Al Ghazali 
Kesimpulannya skripsi pada 
kali ini memuat bagaimana 
metode       zuhud     diterapkan 
kedalam        mata      pelajaran 
 
14 5Sahal Patiroi, “Konsep Zuhud dalam Pandangan Jalaluddin Rakhmat”, Skripsi UIN Alauddin 
Makassar, 2000
 



































   Pendidikan Agama Islam, 
sekilas hal tersebut berkaitan 
mengingat pendidikan yang 
juga sedang diajarkan juga 
sama-sama mengandung unsur 
Islamnya.15 
Perbedaan 
Perbedaan ini terdapat pada segi objeknya, jika pada argument diatas lebih mengarah 
terhadap pembahasan zuhud menurut al-Ghazali. Sedangkan penelitian saya pada kali 
ini lebih mengarah terhadap salah satu gaya hidup dari sebuah pemudakarang taruna di 




















Pengaruh Zuhud Dalam 
Pengelolaan Ekonomi Islam 
Sebuah Analisis Terhadap 
Pandangan Imam Al- 
Ghazali 
Kesimpulannya dalam skripsi 
ini menjabarkan terkait dengan 
pandangan Imam Ghazali 
terhadap sifat zuhud yang ada 
dalam dunia Islam, lebih-lebih 
zuhud tersebut merupakan 
maqam bagi para sufi dalam 
mencapai tingatan ma’rifat 
terhadap Tuhan.. 16 
 
15 Sa’idah, Skripsi: Zuhud Menurut Al Ghazali dan Aplikasinya dalam Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Syariah, Semarang: IAIN Walisongo, 2007. 
16 Syafrizalmi Ishak, Pengaruh Zuhud Dalam Pengelolaan Ekonomi Islam Sebuah Analisis 
Terhadap Pandangan Imam Al-Ghazali, Riau: UIN Sultan Syarif, 2013. 
 





































Perbedaan ini terdapat pada segi objeknya, jika pada argument diatas lebih mengarah 
terhadap pembahasan kitab yang dikarang oleh Risâlat Al-Qusyairiyat Fî ’ilmi Al- 
Tashawwuf. Sedangkan penelitian saya pada kali ini lebih mengarah terhadap salah 

























Fungsi Zuhud Terhadap 
Ketenangan Jiwa (Studi 
Analisis Terhadap Tafsir 
Jailani Karya Abd Al-Qadir 
Jaila>Ni) 
Kesimpulan atas penelitian ini 
bahwasannya telah ditemukan 
dalam beberapa ayat yang ada 
kaitannya dengan  konsep 
zuhud berdasarkan kategori 
tersendiri, adapun kategorisasi 
tersebut yakni pertama, 
permisalan dunia pada 3 ayat. 
Kedua, sifat dan  hakikat  dunia 
9     ayat.     Ketiga,     kerugian 
 
memilih dunia 9 ayat.17 
Perbedaan 
Perbedaan ini terdapat pada segi objeknya, jika pada argument diatas lebih mengarah 
terhadap pembahasan zuhud sebagai media dalam meningkatkan ketenangan jiwa 




17 Tika Saripah dkk, “Fungsi Zuhud Terhadap Ketenangan Jiwa (Studi Analisis Terhadap Tafsir 
Jailani Karya Abd Al-Qadir Jaila>Ni)” Jurnal Studi Al-Qur‟an dan Tafsir 2, Vol. 2 No. 2, 2017. 
 






































G. Metode Penelitian 
 
Dalam sub-bab ini akan mengulas hal yang berkaitan dengan 
metodologi yang digunakan dalam menganalisis problem akademis 
sebagaimana tersebut di atas: 
Metodologi yaitu suatu cara atau proses yang digunakan dalam 
melakukan penelitian. Sebagaimana metode penelitian dibutuhkan oleh 
penulis untuk tahapan melakukan penelitian. Menurut Dedy Mulyana 
metode adalah proses pengambilan data dengan melakukan sesuai 
prosedur-prosedur yang sudah ditentukan, yang kita lakukan dalam 
penelitian yaitu untuk mencari permasalahan dan menemukan jawaban. 
Dengan kata lain, metode adalah suatu pendekatan umum untuk mengkaji 
topik penelitian.18 
1. Jenis Penelitian, Pendekatan dan Sifat 
 
Penelitian ini menggunakan field research atau penelitian lapangan. 
Yang mana sumber data penelitian penulis berasal dari observasi dan 
wawancara. Fokus penelitian penulis yaitu di  sebuah pemuda karang 
taruna Putat Jaya Surabaya. Penulis menggunakan metode etnografi. 
Dengan menggunakan metode etnografi, penulis dapat 
18 Dedy Mulyana, “Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru ll Komunikasi dan 
Sosial Lainnya”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 145. 
penelitian saya pada kali ini lebih mengarah terhadap salah satu gaya hidup dari sebuah 
pemuda karang taruna di wilayah Putat Jaya, Surabaya. 
 





































menggali informasi atau data secara aktual. Karena dengan 
menggunakan metode ini, penulis bisa merasakan pentingnya 
membaur dengan masyarakat, dan bisa memetakan masyarakat yang 
akan diteliti. 
Sedangkan metode analisa data dalam penelitian ini adalah 
deskriptif-analitis. Deskriptif berfungsi untuk menjelaskan tentang 
wacana pemuda karang taruna secara utuh, segala kegiatan yang 
dilakukan di Putat Jaya Surabaya, serta yang terpenting adalah 
menjelaskan Makna pemuda karang taruna tersebut. Setelah dijelaskan 
secara utuh, data tersebut akan dianalisis menggunakan tahapan-
tahapan analisis serta teori yang telah dipaparkan. 
2. Lokasi Peneltian 
 
Lokasi dalam penelitian ini adalah di sebuah pemuda karang 
taruna Putat Jaya Surabaya. Penulis memilih tempat tersebut karena 
di daerah setempat mayoritas penduduk mengikuti pemudatersebut. 
3. Data dan Sumber Data 
 
Data penelitian ini terdiri dari dua jenis data yaitu data primer dan 
data sekunder. Data primer di peroleh dari proses wawancara bersama 
para remaja yang mengkuti pemuda karang taruna Putat Jaya Surabaya 
untuk mendapatkan informasi mengenai pandangan mereka tentang 
Hedonisme tersebut. Sementara data sekunder diperoleh dari buku- 
 






































buku, jurnal, skripsi, tesis, ataupun disertasi. Yang mana sumber data 
tersebut sangat berfungsi bagi kelangsungan penulisan skripsi ini. 
4. Teknik pengumpulan data 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
teknik observasi dan wawancara: 
a) Observasi 
  
Pemuda karang taruna Putat Jaya Surabaya merupakan tempat 
yang penulis amati serta data-data tertulis maupun non tertulis. 
Penulis sering mengikuti kegiatan pemuda tersebut seperti 
kumpulan bersama pemuda karang taruna, penulis juga 
melakukan teknik wawancara agar informasi yang diterima dapat 
dicerna dengan baik. 
b) Wawancara 
 
Data-data yang diperoleh dari wawancara ialah dari remaja- 
remaja yang mengikuti pemudatersebut. Dengan konsep 
wawancara bertatap muka secara langsung, diharapkan informasi 
yang penulis dapat sangat kredibel dan akurat. 
5. Analisis Data 
 
Teknis analisis data merupakan serangkaian kegiatan mengolah 
data yang telah dikumpulkan dari lapangan baik melalui sumber 
observasi dan wawancara. Penelitian kualitatif ini penulis lakukan  
pada tahap observasi, pada tahap terjun langsung ke lapangan, dan 
 






































proses menyimpulkan. Sebelum terjun ke lapangan, penulis terlebih 
dahulu menjelaskan dan merumuskan permasalahan. Dalam 
melakukan penelitian kualitatif ini, penulis melakukan kegiatan 
Observasi, Verifikasi, dan Kesimpulan Sementara. 
H. Sistematika Pembahasan 
 
1. Bab I Pendahuluan 
 
a. Latar belakang masalah 
 
b. Identifikasi masalah 
 
c. Rumusan masalah 
 
d. Tujuan masalah 
 
e. Manfaat masalah 
 
f. Kajian pustaka terdahulu 
 
g. Metode penelitian 
 
h. Sistematika pembahasan 
 
2. Bab II Riwayat Hidup Syekh Nawawi al-Bantani 
 
a. Biografi Syekh Nawawi al-Bantani 
 




3. Bab III Perilaku Kartar Putat Jaya Surabaya 
 
a. Demografi wilayah Putat Jaya 
 
b. Profil Karang Taruna Putat Jaya 
 
c. Perilaku Hedonistik Kartar Putat Jaya 
 






































4. Bab IV Analisis Permasalahan 
 
a. Sosialisasi Konsep Zuhud Syekh Nawawi Terhadap PemudaKartar 
Putat Jaya 
b. Hasil Implementasi Konsep Zuhud Syekh Nawawi al-Bantani 
dalam Mengatasi Hedonistik Terhadap Pemuda Karang Taruna Putat 
Jaya Barat Surabaya 






6. Daftar Pustaka 
 




































ZUHUD PERSPEKTIF SYEKH NAWAWI AL-BANTANI 
 
A. Teori Hedonistik 
 
Hedonistik tidak akan terlepas dari gaya hidup atau (lifestyle). 
Istilah itu pada berawal dari seorang psikolog yang berkebangsaan warga 
Negara Austria bernama Alfred Adler pada tahun 1929 M. Menurut Alfred 
Adler, yang dimaksud dengan istilah gaya hidup atau (lifestyle) adalah 
bagian dari kebutuhan sekunder manusia yang bisa berubah tergantung 
zaman atau keinginan seseorang untuk mengubah gaya hidupnya. Istilah 
ini mulai ada dan digunakan sejak tahun 1961 M1. 
Menurut Alwi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, gaya hidup 
merupakan sebuah pola tingkah laku yang dilakukan secara sehari-hari 
oleh manusia dalam bertinteraksi antara sesama manusia2. Sedangkan 
menurut Kotler dan Amstrong yang dimaksud dengan gaya hidup 
merupakan pola hidup seseorang yang sudah ada dalam diri masing- 
masing individu yang di implementasikan kedalam bentuk aktivitas, minat, 
dan opini. Maka gaya hidup antara individu satu dengan yang lainnya pasti 

















































juga mempengaruhi terbentuknya sifat tersebut. Karena gaya hidup akan 
selalu bergerak secara dinamis3. 
Menurut Wells dan Tigert gaya hidup merupakan sebuah pola 
hidup yang melibatkan penggunaan uang dan waktu yang dimiliki 
seseorang. Selain itu juga berdasarkan faktor ekonomi, budaya dan 
kehidupan atau kondisi lingkungan seseorang. Fenoeman itu dapat 
menggambarkan secara keseluruhan pribadi seseorang yang berinteraksi 
dengan lingkungan. Salah satu contoh bentuk gaya hidup yang banyak 
digandrungi di kalangan remaja yakni gaya hidup hedonis4. 
Gaya hidup yang terdapat dikalangan para remaja umumnya 
bersifat hedonis. Hedonisme atau hedonistik merupakan suatu jenis gaya 
hidup yang menganggap bahwasannya kebahagiaan dapat dicapai dengan 
mencari kebahagiaan sebanyak mungkin dan meminimalisir perasaan- 
perasaan yang menyakitkan. Selain itu perilaku tersebut juga sebagai 
ajaran yang mengajarkan bahwa kesenangan atau kenikmatan merupakan 
tujuan hidup dan tindakan manusia5. 
Menurut Kunto hedonis dalam bahasa Yunani merupakan hedone 
yang mempunyai arti kenikmatan dan kegembiraan. Maksud dari istilah 
tersebut yakni ajakan manusia supaya bergaya hidup dengan penuh 
kenikmatan dan kebahagiaan, kedua hal itu menjadi tujuan utama mereka 
 
3 Kotler dan Amstrong, Principle of Marketing Edisi 3, terj. Sindoro & Molan. (Jakarta : PT. 
Prenhallindo, 1997), 157. 
4 Engel dkk, Perilaku Konsumen Edisi Keenam Jilid 2 (Jakarta : Binarupa Aksara, 2005), 40. 
5 www.wikipedia.hedonisme.org. 
 





































didunia. Sehingga berbagai aktivitas atau kegiatan apapun yang dilakukan 
hanya demi mencapai kenikmatan dengan berbagai cara, apapun sarannya, 
dan apapun akibatnya6. 
Berdasarkan pemaparan dari beberapa para tokoh diatas dapat 
disimpulkan bahwasannya yang dimaksud dengan hedonis, hedonisme 
atau hedonistik merupakan suatu tindakan atau pola gaya hidup yang 
berasal berdasarkan keinginan masing-masing individu dalam memiliki 
suatu barang atau benda lainnya dan mengahsilkan kebahagiaan serta 
kenikmatan dalam dirinya. Hal tersebut merupakan suatu perbuatan yang 
kurang baik dan dirasa dapat merugikan diri sendiri dikemudian hari. 
Dampak itu berpengaruh terhadap kelangsungan ekonomi seseorang yang 
dapat melebar sewaktu-waktu terhadap kebutuhan hidup lainnya. Perihal 
tersebut dapat dijumpai pada kalangan para remaja notabene dipengaruhi 
oleh kondisi lingkungan serta pengaruh pergaula 
Menurut Kekes aspek-aspek hedonis dapat dilihat berdasarkan 
kombinasi antara sikap, cara, dan pola tindakan dalam membentuk gaya 
hidup individu.7 Sedangkan menurut Peter dan Olson bahwasannya aspek-
aspek tersebut dapat diukur dengan cara bertanya kepada konsumen yang 
meliputi aktivitas sehari seperti (kerja, hobi, 
6 Kunto, Remaja tentang Hedonisme: Kecil Bahagia, Muda Foya-foya, Tua Kaya Raya, Mati 
Masuk Surga (Yogyakarta : Kanisius, 1999), 32. 
7 the combination of such interdependent attitudes, manners, and patterns of action forms what I 
am calling a style of life, terj. bebas. John Kekes, Enjoyment : the moral significance of styles of 
life. (New York : Oxford University Press, 2008), 4. 
 





































liburan), minat (keluarga, pekerjaan, komunitas), dan pendapat (tentang isu 
sosial, politik, bisnis). Karena berdasarkan ketiga hal tersebut atau lebih 
singkatnya AIO merupakan suatu cerminan yang bisa dilihat secara jelas 
atas perilaku gaya hidup hedonis atau tidaknya8. 
Selanjutnya menurut Kotler mengatakan garis besar faktor- faktor 
yang memengaruhi gaya hidup hedonisme seseorang dibedakan menjadi 






Sikap bertindak sebagai pandangan, perasaan dan kecenderungan 
dalam bertindak terhadap respon suatu hal atau objek tertentu. 
b. Pengamatan dan pengalaman 
  
Perilaku tersebut dapat diperoleh berdasarkan hasil interaksi antara 
manusia dengan kondisi di lingkungan sekitarnya dan juga didapatkan 
dari hasil proses belajar. 
c. Kepribadian 
 
Kepribadian merupakan sebuah konfigurasi antara karakteristik 
individu dan cara berperilaku seseorang, kedua hal itu dapat 
8 lifestyles are measured by asking consumers about their activities (work, hobbies, vacations), 
interests (family, job, community), and opinions (about social issues, politics, business), terj. 
bebas. Petter and Olson, Consumer behavior& marketing strategy (9th Ed) (New York : 
McGraw-Hill, 2010), 369. 
 





































menentukan perbedaan perilaku dari setiap individu. Kepribadian 
seseorang akan memengaruhi sikap dan perilaku orang tersebut. 
d. Konsep diri 
  
Dimana setiap manusia yang memilliki konsep diri bersifat positif maka 
tidak akan mudah untuk dipengaruhi oleh stimulus-stimulus baik dari 
luar, sebaliknya jika seseorang memiliki konsep diri yang bersifat 




a. Kelompok atau pemuda referensial 
 
b. Kelompok referensi merupakan sekumpulan manusia yang membentuk 
kelompok dan memberikan pengaruh langsung atau tidak langsung 
terhadap sikap dan perilaku seseorang. 
c. Keluarga 
 
d. Orang tua dalam hal ini sebagai subjek utama dalam membentuk 
karakter kebiasaan anak secara tidak langsung dapat memengaruhi pola 
hidupnya. 
e. Kelas sosial 
 
f. Kelas sosial mengarahkan seseorang kepada perbedaan antara status 
ekonomi dan status sosial, dimana kedua hal tersebut akan 
memengaruhi perilaku dan gaya hidup seseorang. 
 






































h. Kebudayaan diantaranya dapat meliputi ilmu pengetahuan, 
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kebiasaan-
kebiasaan yang diperoleh individu dalam bermsyarakat9. 
Sedangkan menurut Rani mengemukakan sebuah pendapat 
bahwasannya aspek-aspek hedone seseorang dibagi menjadi dua faktor 
yaitu ekstern yang meliputi media dan lingkungan sosial dan faktor internal 
yang meliputi keyakinan dalam beragama dan keluarga. Berikut 
penjelassannya dibawah ini. 
Faktor internal 
 
Industrialisasi dan globalisasi memicu terbentuknya nilai-nilai yang 
dulu dianggap tabu kini dianggap biasa. Melalui media komunikasi 
berbasis sosial dan lain sebagainnya nafsu, perasaan, dan keinginan 
seseorang dipengaruhi untuk menjadi hedonisme. 
Faktor eskternal 
 
Pada faktor internal terdapat lemahnya keyakinan agama seseorang 
turut serta berpengaruh terhadap terbentuknya sebuah perilaku sebagian 






9 Kotler dan Amstrong, Principle of Marketing Edisi 3, 111. 
 



































dan hura-hura semata demi tercapainya kenikmatan dan rasa kepuasan dalam 
diri pribadi.10 
1. Landasan Teori Menurut Epikuros 
 
Epikuros lahir di Samos, salah satu pulau di kepulauan Yunani. 
Pada tahun 306 SM Epikuros mendirikan sekolah filsafat di kota Athena. 
Kekacauan sosial dan politik setelah kematian Alexander Agung pada 
tahun 326 SM berpengaruh besar pada kehidupan intelektual dan artistik di 
Atena. Epikuros mencari kepastian, yang bertujuan untuk memperoleh 
suatu fondasi yang kuat untuk sebuah sistem filsafat yang dapat 
menjembatani antara skeptisisme dan idealisme. Epikuros menciptakan 
hedonisme etis dari Cyrenaics dan didasari faham atomisme Demokritos. 
Kenikmatan atau kesenangan bagi Epikuros adalah satusatunya kebaikan. 
Tidak seperti Cyrenaics, Epikuros bukan seorang hedonis sensual. 
Kenikmatan adalah satu-satunya kebaikan, namun kenikmatan 
seperti yang diinspirasikan oleh Cyrenaics kurang relevan bagi Epikuros 
dengan apa yang disebutnya dengan ataraxia atau ketenangan. Ketenangan 
adalah membatasi keinginan. Epikuros menyatakan bahwa mencemaskan 
masa depan adalah sesuatu yang merusak ketenangan, yakni kaitannya 
dengan ketakutan akan kematian dan hukuman dari dewa-dewa. Ketakutan 
terhadap dewa--dewa dan kematian adalah ketakutan yang kosong saja. 
Dewa-dewa itu ada tetapi tidak berperan terhadap manusia. Oleh 
10Yeny Chintya Rani. “Pengaruh gaya hidup hedonisme terhadap prestasi belajar mahasiswa”. 
Skripsi tidak diterbitkan (Bandung : Universitas Pasundan, 2016), 23. 
 




































karenanya kecemasan terhadap dewa-dewa dalam bentuk hukuman setelah 
kematian adalah tidak berdasar. Kematian bukan sesuatu yang riil maka 
jangan ditakutkan. Hidup yang paling baik adalah konsentrasi untuk 
mencapai ketenangan di sini dan sekarang, bukan untuk mencemaskan 
masa depan. 
Secara pribadi Epikuros sangat dihormati oleh murid-muridnya. 
Epikuros adalah sosok yang memiliki kepribadian halus, luhur dan baik 
hati serta menjalin ikatan persahabatan yang sangat mendalam. Hidupnya 
sangat sederhana dan dalam keadaan sakit beratpun Epikuros masih bisa 
menunjukkan ketenangan dan kegembiaraannya.11 
2. Konsep Keutamaan Epikuros 
 
a. Ataraxia atau Ketenangan 
 
Tujuan hidup menurut Epikuros adalah hedone, yaitu kenikmatan. 
Kenikmatan yang sesungguhnya dicapai dengan menjadi ataraxia, 
yakni ketenangan badan, pikiran, dan jiwa. Dengan demikian 
kenikmatan dapat dicapai jika batin tenang dan badan sehat. 
Epikuros membahas tiga masalah yang mengganggu ketenangan. 
Pertama, ketakutan akan dewa-dewa. Kedua, ketakutan akan kematian. 
Ketiga, ketakutan akan masa depan atau nasib. Ketakutan-ketakutan 
tersebut menurut Epikuros adalah sebagai hal yang tidak berdasar. Para 
dewa, menurut Epikuros, jangan dianggap mirip dengan manusia yang 
 
11 Sri Sudarih. “Konsep Hedonisme Epikuros”. (Diponegoro: Universitas Gadjah Mada, 2009), 16. 
 






































diombang-ambingkan oleh segala emosi. Manusia jangan berfikir 
bahwa “nasib” buruk itu disebabkan oleh para dewa. Dewa-dewa itu 
ada tetapi tidak berperan terhadap manusia. Dewa menurut Epikuros 
adalah pengada yang abadi dan bahagia. Minimal, ini adalah 
gambaraan umum yang dapat digariskan tentang dewa dan jangan 
mengkaitkan sesuatu dengan dewa yang bertentangan dengan 
keabadiannya atau tidak dapat disesuaikan dengan kebahagiaannya 
tetapi mempercayai dewa sebagai sesuatu yang dapat menjunjung 
tinggi keabadian dan kebahagiaannya.12 
Segala sesuatu di jagad raya ini terjadi karena gerak atom-atom. 
Dewa-dewa menikmati kebahagiaan yang kekal dan tidak bisa 
digannggu oleh siapa pun. Manusia tidak mungkin mengganggu dewa- 
dewa maka dewa-dewa pun tidak akan menggannggu manusia. Oleh 
karena itu, manusia tidak perlu takut terhadap dewa-dewa. Anggapan 
umum tentang dewa bukan dalam pengertian benar tentang dewa tetapi 
berdasar pada pemikiran- pemikiran yang keliru. Hal di atas 
menunjukkan bahwa hedonisme Epikuros bukanlah ateistik karena 
tetap percaya pada dewa-dewa. Persoalannya adalah manusia takut 
pada dewa karena berpikiran bahwa dewa akan menghukum orang 





12 Harun Hadiwijono. “Sari Sejarah Filsafat Barat l”. (Yokyakarta: Kanisius, 1980), 08 
 






































sense tersebut. Bagi Epikuros, manusia dan dewa memiliki wilayah 
yang berbeda. Dewa tidak berperan dalam kehidupan manusia. 
Epikuros juga berpandangan bahwa kematian tidak perlu ditakuti 
karena selama manusia masih hidup berarti manusia belum mati. Jika 
manusia mati berarti tidak ada lagi sehingga tidak merasakan apa-apa. 
Jika manusia hidup dengan baik maka akan mati dengan baik. 
Biasakan diri dengan gagasan bahwa kematian tidak memiliki arti 
karena sesuatu yang baik dan buruk itu hanya berdasar perasaan, 
namun kematian justru berarti peniadaan perasaan. Pemahaman bahwa 
kematian tidak berarti apa-apa menjadikan hidup menyenangkan. 
Kematian karena mengerikan maka nikmati ketika masih hidup. 
Kematian menakutkan karena kita memikirkannya, bukan kematian itu 
sendiri yang menakutkan. 
Kebanyakan orang menganggap bahwa kematian adalah kejahatan 
besar, tetapi orang yang bijaksana tidak takut akan kematiannya. 
Kematian bagi kebanyakan orang sebagai hal yang buruk, tetapi di lain 
pihak merindukannya sebagai istirahat dari kepayahan hidup. Orang 
bijak tidak akan menolak hidup dan tidak takut terhadap keadaan 
ketika tidak hidup lagi. Orang yang bijaksana pada saat makan pun 
tidak harus mendapat sebanyak mungkin makanan, tetapi 
mengutamakan cara memasak yang baik. Orang bijak tidak 
merindukan hidup yang panjang, tetapi sesuatu yang paling 
 






































menyenangkan. Dengan demikian hidup mesti dirindukan karena 
berarti melatih diri sehingga mampu mempertahankan hidup lebih baik 
yang berarti juga mempersiapkan kematian yang baik pula. 
Epikuros menyatakan juga bahwa manusia tidak perlu takut dengan 
masa depan atau nasib. Manusia mengambil sikap terhadap apa yang 
dibawa masa depan, oleh karena itu sikap yang tepat mesti diusahakan. 
Epikuros mengajarkan pentingnya hidup dengan tepat. Manusia 
menguasai hidup dan setiap aktivitasnya. Atom dapat bergerak  
berubah arah sehingga kemungkinan perubahan memang ada. Manusia 
dapat mengubah pengungkapan kehendaknya, oleh karena itu manusia 
sendiri yang menentukan keadaan.13 
b. Kebijaksanaan dalam Menyikapi Hidup 
 
Epikuros menunjukkan bahwa manusia mesti bersikap bijaksana 
terhadap keinginankeinginannya. Sesuatu yang diperhatikan adalah 
yang alami bukan yang aneh-aneh. Orang bijak akan hidup sedemikian 
rupa hingga ia sehat dan tenang jiwanya, karena pada dasarnya 
manusia hanya memerlukan dua hal untuk hidup bahagia, yakni 
kebebasan dari perasaan sakit badani dan perasaan takut dan resah. 
Penghargaan hedonis bahwa hidup sekarang sangat diintensifkan. 
Energi jangan dihabiskan untuk memikirkan sesuatu yang tidak jelas. 
Hedonisme Epikuros tidak mengejar maksimalisasi tetapi kenikmatan 
13 Magnis Suseno. “Tokoh Etika Sejak Zaman Yunani Sampai Abad ke-19”. (Yokyakarta: Kanisius, 
1997), 25. 
 






































(secukupnya). Hedonisme bukan seorang yang serakah tetapi pilih- 
pilih. Kebebasan dari gangguan adalah tujuan hidup yang 
membahagiakan. Kenikmatan adalah permulaan dan akhir kehidupan. 
Pemaparan di atas menunjukkan bahwa kenikmatan bagi Epikuros 
adalah sesuatu yang baik dan alami. Rasa nikmat yang menimbulkan 
tidak enak tidak perlu diambil. Nikmat tidak sama dengan rakus. 
Biasakanlah hidup penuh kesederhanaan. Kenikmatan adalah tujuan 
maka janganlah diperbudak. Kenikmatan bukan melulu sensualitas 
tetapi pembebasan dari rasa sakit badan dan jiwa. Jika manusia 
menyikapi keinginaan-keinginan dengan tenang maka berarti belajar 
memanfaatkan setiap keinginan untuk tujuan kesehatan badan dan 
pemeliharaan ketenangan jiwa.14 
Kenikmatan bagi Epikuros adalah alpha dan omega. Kenikmatan 
merupakan nilai pertama yang dimiliki sejak manusia lahir. Nilai inilah 
yang selalu mengarahkan setiap usaha maupun sesuatu yang dihindari. 
Nilai kenikmatan merupakan nilai pertama dan alami, oleh karenanya 
tidak tertarik pada setiap kenikmatan, tetapi kadang-kadang 
membiarkan kenikmatan itu berlalu jika ada kekuatiran bahwa 
kenikmatan tersebut akan mengakibatkan perasaan tidak enak yang 
lebih besar. Bahkan menilai banyak perasaan sakit lebih tinggi 
daripada kenikmatankenikmatan, yakni jika masa penderitaan yang 
 
14 Paul A Newberry. “Theories of Ethcs”. (London: Mayfield Publishing Company, 1999), 54. 
 





































agak lama akan disusul oleh kesenangan yang lebih besar. Orang bijak 
tahu seni untuk menikmati selama dan sedalam mungkin. Persaudaraan 
atau persahabatan menurut Epikuros dipandang penting sebagai sarana 
untuk mencapai kenikmatan. 
B. Biografi Syekh Nawawi al-Bantani 
 
1. Riwayat Hidup 
 
Syekh Nawawi al-Bantani atau nama lengkapnya yaitu Abu 
Abd al-Mu'ti Muhammad Nawawi ibn Umar al- Tanara al-Jawi al- 
Bantani. Dia juga mendapat julukan yang cukup terkenal pada 
masanya yaitu Muhammad Nawawi al-Jawi al-Bantani. Daerah 
Tanara, Kecamatan Tirtayasa, Kabupaten Serang Banten sebagai 
tempat dilahirkannya Syekh Nawawi.15 Disamping itu ada seseorang 
yang juga turut menjulukinya dengan sebutan Nawawi Tanara atau 
orang yang dilahirkan ditanah Tanara, Banten. Nama dia dalam 
berbagai karyanya bertuliskan Syaikh Muhammad Nawawi Al- Jawi. 
Maksud dari sebuatan al-Jawi merupakan suatu istilah yang 
diperuntukkan bagi orang yang masih ada kaitanya dengan pulau 
jawa.16 
Ayah Syekh Nawawi bernama Umar bin Araby sedangkan 
ibunya bernama Zubaidah. Mereka masih masyarakat asli desa 
 
15 Kafabihi Mahrus, Ulama Besar Indonesia Biografi dan Karyanya Cet 1 (Kendal: PP Al-Itqon,, 
2007), 4. 
16 Sudirman Teba, Mengenalkan Wajah Islam Yang Ramah Cet 1 (Banten: Pustaka Irvan, 2007), 
155. 
 






































Tanara, Kecamatan Tirtayasa, Kabupaten Serang, Banten, Jawa Barat. 
Ayah Syekh Nawawi pada lingkungannya dikenal sebagai seorang 
ulama yang terkenal. Disamping menjadi seorang ulama, ayah Syekh 
Nawawi juga turut andil sebagai pelopor dalam berdirinya masjid 
jami’ didaerah tersebut. Sehingga dengan adanya peristiwa tersebut 
membuat kelaurga dari Syekh Nawawi banyak dikenal oleh 
masyarakat sekitar sebagai keluarga yang terhormat dan dihormati. 
Selanjutnya silsilah Syekh Nawwi dalam hal ini juga ikut 
berpengaruh dalam latar belakang terhormatnya keluargannya itu, 
dimana Syekh Nawawi sendiri masih ada kaitannya dengan kerajaan 
Padjajaran, dalam hal ini berada pada urutan ke-12 dari Maulana 
syarif Hidayatullah atau (Sunan Gunung Jati) Cirebon.17 Asal usul 
nasab tersebut dapat kita lihat juga dari garis ayahnya diantaranya 
meliputi Kyai Umar bin Kyai Arabi bin Kyai Ali bin Kyai Jamad bin 
Janta, bin Kyai Mas Bugil bin Kyai Masqun bin Kyai Masnun bin 
Kyai Maswi bin Kyai Tajul Arusy Tanara bin Maulana Hasanuddin 
Banten bin Maulana Syarif Hidayatullah Cirebon bin Raja Amatudin 
Abdullah bin Ali Nuruddin bin Maulana Jamaluddin Akbar Husain  
bin Imam Sayyid Ahmad Syah Jalal bin Abdullah Adzmah Khan bin 
Amir Abdullah Malik bin Sayyid Alwi bin Sayyid Muhammad Sahib 
Mirbath bin Sayyid Ali Khali Qasim bin Sayyid Alwi bin Imam 
17 Syaikh Nawawi al-Bantani, Yasin, Melacak Pemikiran Syaikh Nawawi Al-Bantani cet 1 
(Semarang: Rasail Media Group, 2007), 60. 
 




































Ubaidillah bin Imam Ahmad Mubajir Ilalahi bin Imam Isya Al-Naqib 
bin Imam Muhammad Naqib bin Imam Ali Aridhi bin Imam Ja’far 
Ash-Shadiq bin Imam Muhammad Al- Baqir bin Imam Ali Zainal 
Abidin bin Sayyidina Khusain bin Sayyidatuna Fatimah Zahra binti 
Muhammad Rasulallah SAW. Sedangkan jika dilihat dari Ibunya 
merupakan masih ada kaitannya dengan Singaraja.18 
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan nasab dari 
keluarga Syekh Nawawi yakni keluarga Syekh Nawawi merupakan 
salah satu keluarga yang sangat terhormat dikalangan masyarakat 
Desa Tanara, selain itu juk didukung dengan nasab dia yang masih ada 
aitannya dengan Maulana Syarif Hidayatullah atau (Sunan Gunung 
Djati) yang juga masih ada kaitannya dengan kerajaan Padjajaran. 
Sehingga dampak yang ada dalam dirinya yakni dengan lancarnya dia 
dalam pembelajaran dalam berbagai ilmu pengetahuan dan Islam.19 
2. Riwayat Pendidikan  
 
Pada saat mencapai usia 5 tahun, dia belajar dibawah 
bimbingan ayahnya sendiri. Maka dari itulah Syekh Nawawi  
mendapat sebuah Ilmu Pengetahuan khususnya pada Ilmu Agama 
seperti Bahasa Arab, tauhid, fiqih dan tafsir. Selanjutnya Syekh 
Nawawi beserta kedua adiknya yag bernama Ahmad dan Tamim, 
 
 
18 Sudirman Teba, Mengenalkan Wajah Islam Yang Ramah, 156. 
19 Yasin, Melacak Pemikiran Syaikh Nawawi Al-Bantani cet 1 (Semarang: RasaiL Media Group, 
2007), 60 
 





































mereka meelanjutkan pembelajaran dibawah bimbingan kepada Kyai 
Sahal di Bantam dan Kyai Yusuf. Mereka berdua merupakan salah 
satu dari banyaknya ulama-ulama yang membimbing Syekh Nawawi 
merupakan ulama yang besar dan juga terkenal di tempatnya masing- 
masing.20 
Ketika usianya menginjak 8 tahun, Syekh Nawawi memulai 
awal mengelana untuk menuntut imu di berbagai penjuru Pulau Jawa. 
Destinasi pertama yang dikunjunginya yakni Provinsi Jawa Timur, 
pada provinsi tersebut Syekh Nawawi mendalami ilmunya selama 3 
tahun sebelum melanjutkan lagi ke salah satu pondok yang berada di 
kota  Cikampek  tepatnya  pada  Provinsi  Jawa  Barat,  dalam provinsi 
tersebut Syekh Nawawi belajar ilmu lughot atau ilmu bahasa.21 
Selanjutnya   perjalanan   kembali   dilanjutkannya   menuju ke 
Kota Makkah untuk lebih mendalami ilmu yang berbasis Islam dan 
juga pengetahuan lainnya. Dalam perjalannya tersebut Syekh Nawawi 
tidak sendirian, dia didampingi oleh kedua adiknya yang juga turut 
serta dalam menuntut ilmu. Sebelumnya Syekh Nawawi dan kedua 
adiknya terlebih dahulu menunaikan ibadah haji dengan memutari 
sebanyak 7 kali ka’bah yang dirinigi dzikir secara terus menerus 
kepada Allah. Perjalanan dia di Kota Makah ditempuh selama kurang 
lebih  3  tahun.  Setelah  itu  barulah  Sykeh  nawawi  beserta  kedua 
20 Ibid, 60. 
21 Kafabihi Mahrus, Ulama Besar Indonesia Biografi dan Karyanya, 5. 
 





































adiknya kembali menuju ke kota kelahiran untuk mengaplikasikan 
serta mengembangkan ilmu yang telah dituntutnya.22 
Akan tetapi berhubung kondisi tanah air pada waktu itu masih 
berada dalam cengkraman phak Belanda yang cukup kejam membuat 
apa yang seharusnya dilakukan oleh Sykeh Nawawi dalam 
mengembangkan ilmunya selama 3 tahun jadi terhambat dan diawasi 
oleh pihak Belanda.23 Melihat hal tersebut membuat Sykeh Nawawi 
pada akhirnya kembali lagi ke Kota Makkah, pada kali ini perjalanan 
ditempuh sendiri olehnya. Hal itu dilakukannya dengan tujuan untuk 
lebih mengembangkan ilmunya disana bersama guru-guru tercintanya. 
Syi’ib Ali merupakan tempat tinggal dia pada saat berada di Kota 
Makkah, sampai umur sudah diujung tanduk Sykeh Nawawi asih 
menetap di daerah tersebut dan meninggal didaerah tersebut.24 
Dia pertama kali belajar di tempat Masjidil Haram Makkah. Di 
tempat inilah dia menuntut ilmunya kepada Sayyid Ahmad Nahrawi, 
Sayyid Ahmad Dimyati, Syekh Sayyid Ahmad Zaini Dahlan 
(ketiganya dari Makkah), setelah itu barulah dia melanjutkan 
menuntut ilmu kepada Syekh Muhammad Khotib Al- Hambali dari 
Madinah dan Syaikh khotib As-sambasi, Syekh Yusuf Sumbawani 
dari Indonesia yang bermukim di Makkah.25 
 
22 Ibid, 5. 
23 Sudirman Teba, Mengenalkan Wajah Islam Yang Ramah, 157. 
24 Yasin, Melacak Pemikiran Syaikh Nawawi Al-Bantani, 62. 
25 Kafabihi Mahrus, Ulama Besar Indonesia Biografi dan Karyanya, 6. 
 




































Penuntutan terhadap ilmu tidak sampai berhenti sampai disitu, 
tetapi ia juga melanjutkannya dengan cara pergi menuju ke Negara- 
Negara Lainnya seperti Mesir dan Suriah. Pda daerah tersebut dia 
belajar kepada seorang para ulama besar.26 Para ulama tersebut 
diantarannya yakni Yusuf Samulaweni, Al- Nakhrawy dan Abdul 
Hanid Daghastani selanjutnya yang ketiga dari Mesir.27 Setelah 
semuanya berjalan dengan lancar dn meraih kesuksesan dalam 
menuntut ilmu selanjutnya beliau menjadi guru di Masjidil Haram 
yang berselang 30 tahun lamanya. 
Diantara berbagai banyak anak didiknya salah satunya ada 
yang kemudian dikenal oleh bangsa dan umat Islam Indonesia , dia 
yang dimaksud yakni KH. Kholil Bangkalan, KH. Tubagus 
Muhammad Asnawi di Caringan (Jawa Barat).28 KH. Hasim Asy’ari 
Tebu Ireng Jombang Jawa Timur, KH. Asy’ari Bawean, KH. Nahjun 
Kampung Gunung Mauk Tangerang, KH. ASnawi Caringin Labuan 
Pandeglang Banten, KH. Ilyas Kampung Teras Tanjung Kec. 
Karagilan Kab. Serang banten, KH. Abdul Ghoffar Kampung. 
Lampung Kec. Tirtayasa Kab. Serang Banten, KH. Tubagus Bakri 





26 Sudirman Teba, Mengenalkan Wajah Islam Yang Ramah, 157. 
27 Yasin, Melacak Pemikiran Syaikh Nawawi Al-Bantani, 62. 
28 Kafabihi Mahrus, Ulama Besar Indonesia Biografi dan Karyanya, 6. 
 




































lain, seperti Dawud Perak (Kuala Lumpur Malaysia), dan Abd. Al- 
Sattar bin Abd. Al-Wahhad Al-Dahlawi (Mekkah).29 
Dengan perkembangan cukup siginifikaan yang dihasilkan 
oleh Syaikh Nawawi maka layak disebut salah satu seorang pendidik 
yang cukup piawai dalam endidi murid-muridnya. Bahkan juga dapat 
disebut sebagai sang penabur benih ilmu-ilmu agama dan perkembngn 
yang cukup baik terutama diwilayah Nusantara. Hal itu didapanya 
setelah dengan khusyuk mengajarkan tentang keshalehan kepada 
murid-muridnya selama kurang lebih 30 tahun lamanya. Murid- 
muridnya tersebar dan tumbuh subur dengan manfaat ilmunya.30 
Dalam sebuah komunitas pesantren yang ada di tanah Jawi, dia 
mendapat julukan serta dikenal sebagai ulama penulis kitab dan juga 
sebagai maha guru sejati. Sehingga dapat dinyatakan bahwasannya dia 
telah banyak berjasa meletakkan landasan teologis dan batasan- 
batasan daalam etis tradisi keilmuan di lembaga pendidikan pesantren. 
Terbentuknya pemikiran intelektual para tokoh-tokoh pondok 
pesantren hingga kini juga tidak dapat luput dari perjuangan beliau 
dalam menyebarkan keilmuannya Ia turut banyak membentuk 
keintelektualan tokoh-tokoh para pendiri pesantren.31 
Salah satu contoh muridnya yang hingga sekarang ini juga 
dikenang diberbagai daerah nusantara dan berkiprah sebagai pendiri 
29 Sudirman Teba, Mengenalkan Wajah Islam Yang Ramah, 158. 
30 Yasin, Melacak Pemikiran Syaikh Nawawi Al-Bantani, 72. 
31 www. biografyilmuwan.blogspot.com 
 





































Pesantren seperti: KH. Kholil Bangkalan, KH. Hasim Asy’ari Tebu 
Ireng Jombang Jawa Timur, Pada ahirnya materi-materi yang 
diajarkan tidaklah jauh dengan apa yang sebelumnya diajarkan oleh 
Syekh Nawawi kepada para murid-muridnya Disamping kegiatan 
mengajar kepada para muridnya, seluruh kehidupan beliau juga 
banyak yang dicurahkan dalam bentuk karya imiah. Kurang lebih 
karya yang sudah dia tulis mencapai 99 dan selain itu juga ada yang 
menyebut dia menulis sampai 115 buku.32 
Asal usul tulisan dia terpengaruh atas banyaknya desakan dari 
sebagian para kolegannya atau kolektor ilmiah tujuannya yakni untuk 
meminta dalam menuliskan beberapa kitab. Disamping berbagai 
permintaan-permintaan yang datang salah satunya dari sahabatnya 
sendriri yang berasal dari Jawi. Tujuannya yakni sebagai bahan dalam 
pembicaraan di daerahnya yang diperuntukkan terhadap masyarakat 
sekitar. Desakan-desakan tersebut dapat kita jumpai ketika terdapat 
sebuah tulisan yang mengatakan “ditulis atas permohonan 
sahabatnya”. Kitab-kitab yang ditulisnya sebagian besar adalah kitab- 
kitab komentar (Syarh) dari karya-karya para ulama terdahulu yang 
populer dan dianggap sulit dipahami. Alasan menulis Syarh karena 





32 Sudirman Teba, Mengenalkan Wajah Islam Yang Ramah, 158. 
 




































angan yaitu melestarikan karya para pendahulunya yang sering 
mengalami perubahan (ta’rif) dan pengurangan.33 
Syekh Nawawi termasuk dalam sejarah yang bertuliskan tinta 
emas sebagai fuqaha dan hukama generasi terakhir. Dia juga dikenal 
sebagai salah satu dari banyaknya ulama di Hijaz, Imam al-Ulama al- 
Haramain, guru besar pada Nasrul Diniyah di Makkah, dan hukum- 
hukum fiqih yang kini berkembang di Kota Makkah juga masih ada 
keterkaitannya dengan campur tangan Syekh Nawawi. Selanjutnya dia 
wafat pada tahun 1314 H atau lebih tepatnya pada tahun 1897 M34. 
Dikebumikan ditempat dimana dia pada saat itu mengampu 
keilmuannya serta mengembangkan keilmuannya yakni Syi’ib Ali 
Makkah, atau lebih tepatnya berada area pekamaman Ma’la Mekkah 
yang kini juga terdapat makam ulama Nusantara KH. Maimun Zubair. 
Makam dia berdekatan dengan makam Ibnu Hajar dan Siti Asma binti 
Abu Bakarash-Shiddiq. Kondisi dia wafat ketika pada saat itu sedang 
menyusun buku yang membahas tentang uraian Minhaj ath-Thalibin- 
nya Imam Yahya bin Syaraf bin Mura bin Hasan bin Husain bin 
Muhammad bin Jam’ah Hujam an-Nawawi35. 
Sebagai tokoh kebanggaan umat Islam di Nusantara lebih 
tepatnya Pulau Jawa khususnya desa Tanara, Banten, setiap tahun di 
tempat tersebut terutama di hari Jum'at terakhir bulan Syawwal selalu 
33 www. biografyilmuwan.blogspot.com. 
34 Kafabihi Mahrus, Ulama Besar Indonesia Biografi dan Karyanya, 6. 
35 Ibid, 8. 
 




































diadakan acara khol untuk memperingati serta mengenang perjuangan 
serta jejak peninggalan dalam mendakwahkan ajaran Islam36. 
C. Konsep Zuhud Syekh Nawawi al-Bantani 
 
Secara etimologi, zuhud dari kata ragaba ‘an syai’in wa tarakahu, 
yang mempunyai arti tidak tertarik terhadap sesuatu dan meninggalkannya. 
Sedangkan Zahada fi al-dunya, mempunyai sebuah arti mengosongkan diri 
dari kesenangan dunia untuk hal ibadah. Selanjutnya zahid merupakan 
suatu julukan yang diberikan kepada seseorang yang sedang melakukan 
perilaku tersebut. Zahid jamak dari kata zuhdan, yang artinya kecil atau 
sedikit. Zuhud secara terminologis, mempunyai dua hal yang tidak bisa 
dilepaskan. Pertama, zuhud merupakan suatu hal yang tidak bisa 
terpisahkan dari tasawuf. Kedua, zuhud dalam islam menempati posisi 
pada moral (akhlak). Sedangkan dalam ajaran tasawuf memiliki kesadaran 
dan komunikasi (dalam hal ibadah) melalui hati antara manusia dengan 
Tuhan sebagai perwujudan ihsan. Disamping itu zuhud dalam tasawuf juga 
sebagai tahapan atau (maqam) dalam menuju tingatan ma’rifat dan 
merupakan sikap hidup yang seharusnya dilakukan oleh seorang Muslim 
dalam memahami dan mesikapi urusan dunia.37 
Yunus bin Maysarah bertutur mengatakan bahwasannya zuhud 
terhadap dunia tidak mengharamkan yang halal dan menolak harta, akan 
 
 
36 Sudirman Teba, Mengenalkan Wajah Islam Yang Ramah, 155-156. 
37 Muhammad Hafiun, “Zuhud Dalam Ajaran Tasawuf” Jurnal Bimbingan dan,Konseling Dakwah 
Islam Vol. 14 No 1, 2017, 78. 
 




































tetapi zuhud yang dimaksud yakni lebih yakin dan percaya terhadap apa 
yang sudah menjadi kehendak-Nya dari pada apa yang ada padamu dan 
keadaan serta sikapmu tidak berubah baik sewaktu tertimpa musibah atau 
tidak38. Sedangkan menurut Menurut al-Ghozali yang dimaksud dengan 
zuhud yakni meninggalkan suatu yang dikasihi dan berpaling darinya pada 
suatu yang lain yang terlebih baik darinya karena menginginkan sesuatu di 
dalam akhirat39. 
Menurut riwayat At-Turmudzi mempunyai sebuah pandangan 
terhadap zuhud bahwasannya dunia tidak semestinya mengharamkan 
segala yang halal atau menyianyiakan harta kekayaan. Akan tetapi zuhud 
yang dimaksudkan yakni dengan mempunyai sebuah sikap 
mengencangkan genggaman tangan terhadap apa-apa yang dikuasai Allah, 
dan menjadikan apa yang datang dari Allah baik atau buruk terhadap diri 
sendiri lebih kamu sukai dan ridho’, sekalipun musibah itu datang terus 
menerus40. Sufyan Ats-Tsauri berpendapat tentang zuhud mengatakan 
sesungguhnya zuhud merupakan suatu perbuatan yang muri berasal dari 








38 Ahmad Faridh, Pembersih Jiwa Imam Al-Ghozali, Imam Ibnu Rajab Al-Hambali, Ibnu Qayyim 
Al-Jauziyah (Bandung: Pustaka, 2000), 86. 
39 Tamami, Psikologi Tasawuf (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 175. 
40 Syaikh Zainuddin Al-Malibary dan Irsyadul ‘Ibad, Panduan Kejalan Kebenaran terj. 
Muhammad Zuhri, Ibnu Muchtar (Semarang: CV Asy-Syifa, th), 155. 
 



































panjang angan-angan. Zuhud bukan dilakukan dengan menyantap  
makanan buruk ataupun dengan memakai jubbah41. 
Berdasarkan berbagai banyaknya pendapat dari para kaum ulama- 
ulama tasawuf dapat disimpulkan, pertama, zuhud merupakan suatu 
keilmuan yang merujuk terhdap moral atau akhlak. Kedua, zuhud 
merupakan istilah dalam tasawuf yang digunakan oleh para ulama-ulama 
tasawuf dalam menggapai ma’rifat Allah. Ketiga, zuhud merupakan suatu 
cara dalam beribadah kepada Allah dengan cara meninggalkan atau 
meminimalkan suatu tindakan yang berlebih-lebihan dalam dunia 
melainkan juga akhiratnya lebih di utamakan, karena dalam Islam akhirat 
merupakan tempat abadi manusia kelak dibandingkan dengan dunia yang 
sementara. 
Zuhud menurut Syaikh Nawawi yaitu sepi di hati atas 
kecenderungan pada sesuatu yang melebihi ukuran kebutuhan dunia dan 
mengingat bahwa harta yang diberikan Allah itu untuk kemaslahtan 
agama42. Hasan Al-Bashri juga sama dengan pendapat zuhud yang diusung 
oleh Syekh Nawawi yakni dengan mengatakan bahwa zuhud 
meninggalkan kehidupan dunia karena di dunia ini tidak aka nada 




41 Muhammad Fethullah Gulen, Tasawuf Untuk Semua, Menapaki Bukit-bukit Zamrud Kalbu 
Melalui Istilah-istilah dalam Praktik Sufisme (Jakarta: Republika, 2014), 94. 
42 Syekh Nawawi, Salālim alFuḍalā (Tangga-Tangga Orang Mulia) (Indonesia: Pustaka Mampir, 
2006), 39. 
 



































apa yang dimilikinya bagaikan ibarat seperti ular licin apabila dipegang, 
tetapi racunnya dapat membunuh43. 
Pada intinya yang menjadi suatu pondasi dasar berzuhud yakni 
dengan menjauhi segala apa yang sudah dilarang oleh-Nya, baik kecil 
maupun besar. Berdasarkan atas sikap ini maka dapat melahirkan suatu 
sikap selektif dan lebih berhati-hati dalam bertindak dalam menjalani 
kehidupan bermasyarakat. Tindakan tersebut merupakan suatu bentuk 
konsistensi yang ada dalam diri manusia selaku pelaku atau subjek atas 
semua yang dimaksud dalam lingkup zuhud sehingga manusia tersebut 
senantiasa akan tetap berada dalam kebenaran yang ditunjang dengan 
adanya penerangan didalam hati dan terhindar dari hal-hal yang kurang 
baik, baik itu di mata manusia maupun Tuhan44. 
Syekh Nawawi juga menekankan bahwasannya seorang zâhid (atau 
manusia berzuhud) yang sudah sampai pada tingkatan ini, maka seoal-ola 
dia ketika di dunia hanyalah berupa fisiknya saja, sedangkan untuk ruh dan 
akalnya di akhirat. Maksud dari kata-kata itu yakni bahwasannya 
seseorang yang sedang melakukan zuhud ketika didunia dia tidak akan 
melebih-lebihkannya atas keinginannya untuk memiliki sesuatu yang 
sudah menjadi trend dimasyarakat, melainkan lebih mengutamakan hal-hal 
yang bermanfaat baik untuknya maupun dalam hal ibadah. Selanjutnya 
seorang zâhid pasti akan tersibukkan oleh satu hal yang penting di 
43 M. Solihin dan Rosihon Anwa, Ilmu Tasawuf (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 79. 
44 Syekh Nawawi al-Bantani, Nasâ`ih al-Ibâd, Penerjemah Fuad Saifudin Nur, (Jakarta: Wali 
Pustaka, 2006), 95. 
 



































samping kesibukannya menghindari kemewahan di dunia, yaitu berdo"a 
dengan sepenuh hati kepada Allah. Seorang zâhid tentunya harus selalu 
merendahkan diri ketika sedang beribadah di hadapan Allah dan memohon 
kebaikan yang diridhai-Nya. 
Karena tujuan dari seorang zâhid adalah beribadah kepada Allah 
dengan menghindari hal-hal yang terlalu berlebihan ketika didunia, karena 
hal itu dapat mengakibatkan terbentuknya tembok atau skat antara hamba 
dengan Tuhan dalam beribadah. Selain itu perilaku tersebut juga kurang 
baik, karena selalu mengikuti keinginannya yang kurang bermanfaat serta 
melebih-lebihkannya dan berakibat vatal diakhirnya. Dampak yang 
dimaksud berupa boros dalam hal materi.45 
Syekh Nawawi mengutip sebuah hadist yang terdapat  
hubungannya dengan zuhud melalui riwayat Abu Dzâr al-Ghifari bahwa: 
Zuhud terhadap kehidupan dunia bukan mengharamkan yang halal dan 
bukan pula menyia-nyiakan harta. Akan tetapi, hakikat zuhud yaitu ketika 
keyakinanmu terhadap apa yang ada di tanganmu tidak melebihi 
keyakinanmu terhadap apa yang ada di tangan Allah. Selain itu, merasa 
lebih senang menerima pahala dan sabar menghadapi musibah sekalipun 
musibah itu terus menimpa dirimu.46 
Beradasarkan kutipan tersebut pada intinya Syekh Nawawi 
berpesan kepada manusia agar senantiasa tidak selalu terjebak akan 
45 Ibid, 37. 
46 Ibid, 216-217. 
 






































kesenangan dan kenikmatanm di dunia, karena perbuatan tersebut dapat 
mengakibatkan lupa dengan Allah, selain itu hal-hal yang ada didunia 
tidak akan kekal melainkan akhirat yang menjadi tempat kembali seluruh 
mahluk hidup senantiasa kekal selamanya.47 
Dapat disimpulkan bahwasannya zuhud menurut Syekh Nawawi 
merupakan suatu perilaku yang dilakukan oleh manusia dengan cara tidak 
melebih-lebihkan apapun yang terdapat didunia apalagi hal itu kurang 
bermanfaat baginya melainkan lebih memetingkan suatu hal yang banyak 
manfaatnya terutama dalam hal beribadah kepada Allah. Dikatakan 
bermanfaat yakni memiliki nilai manfaat bagi kecukupan kita di dunia dan 
sebagai bekal di akhirat. Sedangkan sesuatu yang kurang bermanfaat yaitu 
hal-hal yang memancing manusia melebihi kebutuhan yang ada seperti 
mencari jabatan, permainan-permainan atau segala hal yang tidak  


















47 Syekh Nawawi, Salālim alFuḍalā (Tangga-Tangga Orang Mulia), 40. 
48 Ibid, 34. 
 










































PEMUDA KARANG TARUNA PUTAT JAYA SURABAYA 
A. Demografi Wilayah Putat Jaya 
 
Kelurahan Putat Jaya merupakan salah satu daerah di kota 
Surabaya dengan luas 136 Ha. Kecamatan Sawahan merupakan salah satu 
yang masih satu tempat dengan Kelurahan Putat Jaya, jarak kelurahan 
dengan kecamatan sekitar ± 0,30 km, sedangkan jarak dari pusat 
pemerintahanan 5 km, dari pusat pemerintahan provinsi 9 km, dan dari 
jarak ibu kota Negara 762 km. Selain itu batas-batas wilayah Kelurahan 
Putat Jaya, dari sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Banyu Urip, 
sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Darmo, sebelah Selatan 
berbatasan dengan Kelurahan Pakis, dan sebelah Barat berbatasan dengan 
Kelurahan Dukuh Kupang.49 
Berdasarkan luas dari Kelurahan Putat Jaya, memiliki sertifikat hak 
milik 1.552 Ha, dan yang bersertifikat hak guna menurut pertahanan 
wilayah Kelurahan Putat Jaya yakni 246 Ha, Sedangkan tanah Negara 
seluas 1.722 Ha. Luas wilayah dalam hak kegunaan didominasi oleh 







49 Badan Pusat Statistik (bps.go.id) 
 






































sebagian dari masyarakat 10% berupa perdagangan, perkantoran 
sedangkan perindustrian tidak ada.50 
Jumlah kepala keluarga di Kelurahan Putat Jaya mencapai 12.946 
kk, sedangkan jumlah penduduk menurut jenis kelamin laki-laki 24.304 
dan perempuan 24.117, total keseluruhan sebanyak 48.421 jiwa. Penduduk 
menurut kewarganegaraan diantaranya WNI laki-laki 24.304 dan 
perempuan 24.117, jumlah keseluruhan mencapai 48.421 jiwa, sedangkan 
untuk WNA bulum ada atau belum terdata. Berikut dibawah ini beberapa 
data penduduk Kelurahan Putat Jaya berdasarkan agama, usia, pekerjaan 
dan tempat ibadah. 
1. Data Penduduk Agama di Kelurahan Putat Jaya 
 
Kelurahan Putat Jaya memiliki berbagai macam agama 
diantaranya Islam, Kristen, Katholik, Hindu dan Budha. Agama Islam 
pada Kelurahan Putat Jaya tergolong agama yang mayoritas dipeluk 
oleh penduduk Kelurahan Putat Jaya, sedangkan agama Kristen 
terbanyak setelah agama Islam, dan agama Katolik berada pada 
tingkatkan ke-ketiga setelah agama Kristen. Agama Hindu dan Budha 
memiliki jumlah pengikut hampir sama diantara keduanya, akan tetapi 















































2. Data Usia Penduduk di Kelurahan Putat Jaya 
 
Kelurahan Putat Jaya mengelompokkan menjadi dua kelompok 
dalama data usia penduduknya yakni, pertama, kelompok pendidikan 
dan kedua, kelompok tenaga kerja, usia 19 tahun keatas merupakan 
angka yang paling tinggi mencapai 30.839 jiwa presentasenya kurang 
lebih sekitar 50 % dari keseluruhan jumlah penduduk dan menduduki 
urutan kedua berdasarkan kelompok usia di bidang pendidikan, 
diurutan kedua usia 07-12 tahun memperoleh presentase kurang lebih 
20% dari jumlah keseluruan. 
Sedangkan di kelompok pendidikan, usia 04 – 06 tahun 
memperoleh presentase paling sedikit sekitar 5% dari keseluruan 
jumlah penduduk. Kemudian kelompok tenaga kerja, usia 27 – 40 
tahun merupakan angka paling tinggi dalam jumlah  penduduk 
menurut usia dan mencapai presentase sekitar 30% dari jumlah 
keseluruhan, sedangkan di kelompok tenaga kerja, usia 10 - 14 tahun 
merupakan usia yang paling sedikit sekitar 5% dari jumlah keseluruan. 
3. Data Pekerjaan Penduduk di Kelurahan Putat Jaya 
 
Kelurahan Putat Jaya di bidang pekerjaan memiliki berbagai 
profesi mulai dari Pegawai Negeri Sipil, TNI, Polri, Swasta, hingga 
Wiraswasta. Jumlah penduduk terbanyak menurut pekerjaannya di 
tingkatakan pertama ialah pelajar atau mahasiswa. Kemudian 
terbanyak kedua yaitu pedagang. Jumlah penduduk yang bekerja 
 




































sebagai petani dan ternak tidak ada. Tingkatan ketiga yakni terdapat 
pada ibu rumah tangga. Sehingga bahwasannya rata-rata seorang ibu 
lebih banyak menjadi ibu rumah tangga yang mengabdi pada keluarga. 
4. Data Tempat Peribadatan 
 
Kelurahan Putat Jaya mempunyai tempat beribadah hanya ada 
masjid (Islam) dan gereja (Kristen). Masjid terdapat 15 unit, 
sedangkan gereja terdapat 11 unit. Beradasarkan kegiatan majelis 
taklim, islam memiliki jumlah 53 kelompok dari 1.325, sedangkan 
majelis gereja berjumlah 4 kelompok dari 112 orang.  Berbicara 
masjid dan gereja tentu tidak luput dari adanya remaja masjid dan 
remaja kristen, remaja masjid mencapai 19 kelompok dari 475 jiwa, 
sedangkan remaja Kristen 5 kelompok dari 48 orang. Dengan 
demikian bahwasanya masyarakat Putat Jaya rata-rata memeluk 
agama Islam dan Kristen.51 
B. Profil Karang Taruna Putat Jaya Surabaya 
 
Kampung Putat Jaya Barat atau yg sering di sebut warga sekitar 
dengan kampung Mataram. Kampung yang dulu di anggap sebalah mata 
oleh kampung lain dan kampung yang terkenal akan anak mudanya yg 
rasis dan buat onar. Berjalannya waktu, tepatnya mungkin 4 tahun yang 
lalu. Kampung Mataram berusaha menjadi sebuah kampung yang maju 









































Pemuda karang taruna sebagai tempat bagi kaum para pemuda daerah 
kampung Mataram atau Putat Jaya. Lambat laun pada akhirnya kampung 
tersebut berubah menjadi lebih baik, kreatif, dan berguna bagi masyarakat 
sekitar52. 
Perubahan pertama terlihat dengan adanya kegitan agustusan atau 
hari kemerdekaan, dimana sebelumnya kegiatan tersebut tidak ada sama 
sekali. Kegiatan tersebut di isi dengan penghijauan kampung, menata 
tempat-tempat yang kurang bagus, menggambar tembok penghalang, dan 
lain sebagainnya. Dengan adanya kegiatan tersebut masyarakat sekitar 
kampong tersebut juga ikut merasa senang karena adanya karang taruna 
kampong tersebut serasa hidup lagi53. 
Selebihnya kegiatan selanjutnya yang diadakan oleh karang taruna 
tersebut mendapatkan respon yang positif serta banyak dari para pemuda 
yang belum ikut dalam pemudatersebut pada kahirnya ikut juga. Karena 
melihat dari segi keaktifan karang taruna yang banyak kegiatannya, 
sehingga membuat ketertarikan sendiri54. 
C. Perilaku Hedonistik Pedmuda Karang Taruna Putat Jaya 
 
Sebelumnya pemudatersebut membuat dampak yang baik disekitar 
lingkungan. Akan tetapi seperti halnya pemudalain, dalam suatu lingkup 
 
 










































pemudaada suatu kebiasaan yang tidak bisa dipungkiri yaitu suatu 
kebiasaan mengenai pembicaraan hobi atau selera masing-masing. 
Awalnya salah satu dari beberapa orang dipemudatersebut mempunyai 
sebuah hobi yaitu otomotif. Seiring berjalannya waktu perilaku tersebut 
pada akhirnya menular kepada yang lain. Perilaku tersebut pertama kali 
hanya sekedar mencoba-mencoba dan lama kelamaan menjadi sebuah 
candu dan hobi tambahan bagi yang lain. 
Dengan adanya hobi tersebut sehingga memunculkan suatu 
perlombaan individual antar sesama teman yang satu dengan yang lainya. 
Perlombaan tersebut dilihat pada segi modifikasi kendaraan masing- 
masing dengan berbagai model dan jenis variasi. Barang-barang tersebut 
dibeli sesuai dengan kualitas dan kuantitas mere knya. Lambat laun 
pembelian pun ditingkatkan dengan membeli sebuah produk yang dinilai 
cukup signifikan dan fantatis karena merek yang dibeli sudah terkenal 
didunia otomotif. 
Identik dengan kosumsi barang yang sifatnya bermewahan dengan 
atas dasar trend, sehingga perilaku tersebut hanya dapat terlihat dan 
dilakukan oleh masyarakat tingkatan kelas sosial atas atau masyarakat 
pada umur dewasa produktif yang sudah memiliki penghasilan sendiri, 
adanya pendapatan secara mandiri yang dilakukannya cukup untuk 
mengimbangi gaya hidup hedonisnya. Akan tetapi dengan semakin 
meluasnya modernisasi dan berkembangnya teknologi saat ini, maka 
 






































pelaku dari gaya hidup hedonis ini akan semakin bermunculan pada 
lingkungan masyarakat utamanya yang terdapat dalam lingkup 
pemudasalah satu contohnya terdapat di karang taruna Putat Jaya 
Surabaya. Berikut ini merupakan hasil wawancara yang saya lakukan 
terhadap beberapa anggota dari pemuda karang taruna sebagai berikut; 
Nasirudin merupakan salah satu anggota dalam pemuda karang 
taruna Putat Jaya Surabaya. Biasanya dalam organisasinya dijuluki sebagai 
“joki handal”. Maksud dari julukan tersebut diberikan kepadanya 
dikarenakan handal dalam mengendarai sepeda motor serta mempunyai 
berbagai banyak trik dalam mengendarai sepeda motor: 
Perilaku hedone yang dilakukan dengan melakukan pembelian 
terhadap barang-barang otomatif yang bernilai fantastis. Penilain 
fantastis itu dapat dilihat dari trendnya merek dikalangan para 
otomotif. Alasannya membeli jenis tersebut dikarenakan trend dan 
kualitas terjamin55. 
 
Selain dari ketua saya juga mewawancarai Juhari merupakan salah 
koor bidang humas dalam pemuda karang taruna Putat Jaya Surabaya. 
Biasanya dalam organisasinya dijuluki sebagai “bejo”. Maksud dari 
julukan tersebut diberikan kepadanya dikarenakan dia merupakan patokan 
dari teman-teman yang lainnya dalam hal memilih barang-barang 




55 Nasirudin (ketua), Wawancara, Surabaya 17 November 2020 
 





































Perilaku hedone yang dilakukan oleh Juhari yakni sama halnya 
narasumber sebelumnya. Sebelum itu Juhari merupakan pelopor atau 
orang yang pertama kali memperkenalkan dunia otomotif dalam 
organisasinya itu. Barang yang dibelinya juga bukan kaleng-kaleng atau 
sebelah mata melainkan juga bernilai fantatstis dan cukup signifikan. 
Alasannya barang semakin mahal semakin bagus pula kualitas dan 
kepuasan dalam dirinya56. 
 
Agustini merupakan salah satu anggota pada bidang pendidikan 
di sebuah pemuda karang taruna Putat Jaya Surabaya. Agustin suka 
sekali mengoleksi tas dan pastinya bermerk, udah jadi kebiasaan kalau 
membeli barang pasti yang bermerk. Salah satu alasannya karena 
nyaman di pakai dan tentunya berkualitas. Tapi menurut teman- 
temanya Agustin ini terlalu berlebihan dengan selalu membeli sesuatu 
yang menurut mereka di atas rata-rata. 
“Membeli barang yang biasa pun sudah bagus gak harus 
membuang-buang uang dengan jumlah yang besar. Tapi mau gimana 
lagi udah jadi kebiasaan Agustin atau bisa disebut hobi57.” 
 
Robi’ah merupakan salah satu koordinator pada bidang 
pendidikan dan latihan di sebuah pemuda karang taruna Putat Jaya 
Surabaya. Robi’ah ini termasuk salah satu yang mempunyai kebiasaan 
bermewah-mewah (Hedonisme). Faktor ini mungkin saja terjadi pada 
kebanyakan manusia, atau mungkin hampir semua. Ada rasa tidak 
pernah puas untuk menyenangkan diri sendiri. Hal itu bisa menjadi 
positif bila menyalurkan untuk terus belajar, seperti halnya haus akan 
ilmu pengetahuan, pendidikan atau hal yang bermanfaat lainnya. Akan 
56 Juhari (wakil ketua), Wawancara, Surabaya 18 November 2020 
57 Agustin (anggota), Wawancara, Surabaya 20 November 2020 
 






































tetapi bila rasa tidak pernah puas ini hanya untuk kesenangan pribadi, 
maka dapat berakibat buruk apalagi sampai melakukan segala cara 
untuk mencapai kesenangan diri sendiri. 
“Saya lebih ingin memaksakan diri untuk bisa terlihat lebih 
berkelas di bandingkan yang lain58.” 
 
Rizal merupakan salah satu koordinator pada bidang seni dan 
budaya di sebuah pemuda karang taruna Putat Jaya Surabaya. Rizal 
salah satu remaja yang berkehidupan mewah dibandingkan teman-
temannya. Menurut Rizal penilaian dari orang lain seperti teman 
sepermainannya memiliki pengaruh yang besar dalam lingkungan 
sosialnya. 
Karena itu Rizal lebih memilih membeli barang-barang yang 
bermerk meskipun setelah itu ia tidak punya uang simpanan lagi. Yang 
terpenting ia tidak tertinggal dengan tren saat ini. Kehidupan hedonis 
ini memang akan sulit dicegah dan dikekang bagi mereka yang masih 
mencari jati diri dan pengakuan diri dari teman-temannya59. 
 
Ahmad merupakan salah satu anggota pada bidang bakat dan 
minat di sebuah pemuda karang taruna Putat Jaya Surabaya. Ahmad 
merasa puas dengan melakukan segala cara untuk mendapatkan barang 
tersebut tak peduli benar atau salah, walaupun sebenarnya si Ahmad ini 
tidak sedang membutuhkan barang tersebut. 
Ahmad ini ingin agar bisa diakui, bisa bergaya hidup mewah, 
dianggap gaul atau modis. Meskipun si Ahmad mengerti akan hal yang 
dilakukan tidak baik tetapi ia lebih memilih tetap membeli barang- 
 
58 Robi’ah (koor pendidikan), Wawancara, Surabaya 21 November 2020 
59 Moh. Rizal (koor bidang seni budaya dan bakat), Wawancara, Surabaya 24 November 2020 
 






































barang yang bermerk karena sudah merupakan candu baginya dan 
rasanya ingin lebih dan tidak pernah puas dengan apa yang telah 
dimiliki60. 
 
Kholik merupakan salah satu coordinator pada bidang 
Hubungan Masyarakat di sebuah pemuda karang taruna Putat Jaya 
Surabaya. Salah satu hobi si Kholik ialah mengoleksi barang-barang 
yang bermerk, mulai dari baju, tas, sepatu. Kholik berfikir bahwa tujuan 
utama dalam hidup seseorang ialah kenikmatan dan kesenangan pribadi, 
tidak memperdulikan kebutuhan karena menurutnya kesenanganlah 
yang utama. Demi kesenangan semata. 
 
Kholik yang mempunyai gaya hidup hedon biasanya sangat 
boros. Kholik akan mengeluarkan banyak uang untuk hal-hal yang 
membuat senang tanpa perduli manfaat dan kegunaan dari barang yang 
dibeli61. 
 
Hamzah merupakan salah satu anggota pada bidang Humas di 
sebuah pemuda karang taruna Putat Jaya Surabaya. Saat ini Hedonisme 
bukan lagi hanya sebuah pandangan, tetapi gaya hidup yang sudah 
melekat pada masyarakat terutama anak muda di zaman milenial ini. 
Dengan berkehidupan mewah Hamzah seringkali disebut sebagai 




60 Ahmad (anggota), Wawancara, Surabaya 26 November 2020 
61 Moh. Kholik (koor Humas), Wawancara, Surabaya 28 November 2020 
 






































“Hamzah rela melakukan segala cara agar tetap terlihat modis 
dan elit daripada harus menurunkan gaya hidupnya yang sudah 
Hedonisme62.” 
 
Wahid merupakan salah satu koordinator pada bidang keamanan 
di sebuah karang taruna Putat Jaya Surabaya. Wahid mempunyai 
banyak koleksi kendaraan yang berbeda-beda hanya untuk terlihat 
modis di antara teman-temannya. Dia selalu merasa kurang puas  
dengan apa yang saat ini di milikinya sehingga membuat orang 
memandangnya sebagai hedonisme. Gaya hidup hedon memang 
menyilaukan mata. Begitu sudah terjebak, susah untuk keluar dari 
kubangan tersebut karena ada saja hal-hal yang menggoda. 
“Wahid meskipun dia sudah memiliki banyak koleksi kendaraan 
tetapi masih saja ingin mengikuti zaman dengan membeli kendaraan 
keluaran terbaru63.” 
 
Kholis merupakan salah satu koordinator pada bidang 
kerohanian dan pembinaan mental di sebuah pemuda karang taruna 
Putat Jaya Surabaya. Menurutnya kehidupan orang lain lebih menarik 
sehingga menimbulkan rasa iri dan ingin seperti yang lainnya. 
Kholis cenderung ingin mengikuti apa yang orang lain lakukan 
seperti contoh nongkrong di cafe, jalan-jalan ke mall ataupun makan di 
restoran. Karena hal itu selalu dia lakukan setiap harinya dengan 
berfoya-foya, menghambur-hamburkan uang, membeli barang-barang 





62 Moh. Hamzah (anggota), Wawancara, Surabaya 27 November 2020 
63 M.Wahid (koor bidang keamanan), Wawancara, Surabaya 29 November 2020 
 




































secara tidak langsung mengharuskan si Kholis untuk berkehidupan 
mewah mengikuti tren64. 
 
D. Sosialisasi Konsep Zuhud Syekh Nawawi al-Bantani Terhadap 
Pemuda Karang Taruna Putat Jaya 
Sebelum kegiatan sosialisasi dimulai, awal mula terbentuknya 
sebuah kegiatan ini dalam menanggulangi permasalahan yang terdapat 
dalam pemuda karang taruna Putat Jaya dimulai dengan adanya rasa 
mengeluh dalam diri mereka yang disampaikan dengan cara mencurahkan 
isi hati terhadap peneliti. Kegiatan tersebut berlangsung secara bergantian, 
dimana setelah satu selesai mencurahkan isi hati besoknya ganti lagi dan 
seterusnya hingga selesai. 
Maka dari itu dengan adanya fenomena tersebut, maka mau tidak 
mau peneliti pada akhirnya mencarikan sebuah solusi dalam mengatasi 
perilaku tersebut. Selanjutnya ketika peneliti sedang membaca beberapa 
buku pada akhirnya menemukan buku dari Syekh Nawawi yang 
membahas tentang tasawuf dan berfokus terhadap konsep zuhudnya. 
Dalam buku tersebut dikatakan bahwasanya zuhud menurut Syekh 
Nawawi tidak melakukan sesuatu yang terlalu berlebihan dan melakukan 
sesuatu atau kegiatan yang kurang manfaatnya dibandingkan dengan 
 
 
64 Nur Kholis (koor bidang kerohanian), Wawancara, Surabaya 30 November 2020 
 




































banyak manfaatnya. Maka perilaku tersebut tergolong kedalam perilaku 
yang buruk, gantilah perilaku tersebut dengan memperbanyak kebaikan 
dan tidak sampai lupa akan akhirat.65 
Konsep Syekh Nawawi menurut peneliti mempunyai suatu jalan 
keluar dalam permasalahan tersebut. Setelah menemukan solusi dalam 
mengatasi permasalahan tersebut, selanjutnya peneliti melakukan sebuah 
musyawarah terhadap dengan pemudaKARTAR Putat Jaya. Dimana isi 
musyawarah tersebut membahas tentang sebuah acara yaitu sejenis 
seminar akan tetapi dikonsep sedemikian rupa seperti penyuluhan dan 
peneliti sebagai pematerinya. Setelah pembahasan tersebut selesai, 
selanjutnya pada akhir tahun tepatnya bulan Desember 2020, acara dimulai 
yang dibawakan langsung oleh peneliti. Dalam acara tersebut, peneliti 
menyampaikan sebuah pernyataan atau materi yang terdapat dalam buku 
Syekh Nawawi yang berfokus terhadap konsep zuhudnya dan sedikit 
pemahaman tasawuf bagi orang awam. 
Selanjutnya tiba dimana peneliti menyampaiakan antara perilaku 
mereka dengan konsep zuhudnya Syekh Nawawi. Menurut peneliti dalam 
mengatasi perilaku yang menjadi parasit dalam kehidupan mereka 
sehingga menyebabkan kegalauan, maka perlu adanya perubahan 
meskipun tidak banyak dalam kehidupan mereka. Dalam acara tersebut, 
peneliti menyampaikan bagaimana menggunakan sebuah uang dengan 
 
65 Syekh Nawawi, Salālim alFuḍalā (Tangga-Tangga Orang Mulia), 39. 
 






































baik dan sesuai dengan kebutuhan disamping banyaknya kebutuhan hidup 
lainya. Pada intinya peneliti menyerukan terhadap Pemuda karang taruna 
Putat Jaya untuk lebih melakukan perilaku hemat dengan cara 
pertimbangkan diri, maksudnya dalam hal ini yaitu disetiap perilaku yang 
mereka jalani selalu dipertimbangkan seperti akan manfaatnya dan 
kebutuhan yang penting terdahulu untuk di pikirkan serta kebutuhan-
kebutuhan lainnya. 
Karena perilaku mereka sudah tergolong kedalam perilaku yang 
hedone. Hedone atau hedonis merupakan sebuah pola tingkah laku yang 
dilakukan secara sehari-hari oleh manusia dalam bertinteraksi antara 
sesama manusia66. Selain itu perilaku tersebut juga sebagai ajaran yang 
mengajarkan bahwa kesenangan atau kenikmatan merupakan tujuan hidup 
dan tindakan manusia67. Berikut merupakan hasil sosialisasi yang saya 
lakukan dan hal ini merupakan hasil dari sosialisasi yang saya amati 
sendiri berikut temuan lapangan setelah sosialisasi; 
Rizal merupakan salah satu koordinator pada bidang seni dan 
budaya di sebuah pemuda karang taruna Putat Jaya Surabaya. Rizal 
salah satu remaja yang berkehidupan mewah dibandingkan teman-
temannya. Menurut Rizal penilaian dari orang lain seperti teman 
sepermainannya memiliki pengaruh yang besar dalam lingkungan 
sosialnya. Karena itu Rizal lebih memilih membeli barang-barang yang 
66 Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 4. 
67 www.wikipedia.hedonisme.org. 
 






































bermerk meskipun setelah itu ia tidak punya uang simpanan lagi. Yang 
terpenting ia tidak tertinggal dengan tren saat ini. Kehidupan hedonis 
ini memang akan sulit dicegah dan dikekang bagi mereka yang masih 
mencari jati diri dan pengakuan diri dari teman-temannya68. 
Ahmad merupakan salah satu anggota pada bidang bakat dan 
minat di sebuah pemuda karang taruna Putat Jaya Surabaya. Ahmad 
merasa puas dengan melakukan segala cara untuk mendapatkan barang 
tersebut tak peduli benar atau salah, walaupun sebenarnya si Ahmad ini 
tidak sedang membutuhkan barang tersebut. Hanya saja si Ahmad ini 
ingin agar bisa diakui, bisa bergaya hidup mewah, dianggap gaul atau 
modis. Meskipun si Ahmad mengerti akan hal yang dilakukan tidak 
baik tetapi ia lebih memilih tetap membeli barang-barang yang bermerk 
karena sudah merupakan candu baginya dan rasanya ingin lebih dan 
tidak pernah puas dengan apa yang telah dimiliki69. 
Kholik merupakan salah satu coordinator pada bidang 
Hubungan Masyarakat di sebuah pemuda karang taruna Putat Jaya 
Surabaya. Salah satu hobi si Kholik ialah mengoleksi barang-barang 
yang bermerk, mulai dari baju, tas, sepatu. Kholik berfikir bahwa tujuan 
utama dalam hidup seseorang ialah kenikmatan dan kesenangan pribadi, 
tidak memperdulikan kebutuhan karena menurutnya kesenanganlah 
yang utama. Demi kesenangan semata, Kholik yang mempunyai gaya 
68 Moh. Rizal (koor bidang seni budaya dan bakat), Wawancara, Surabaya 24 November 2020 
69 Ahmad (anggota), Wawancara, Surabaya 26 November 2020 
 






































hidup hedon biasanya sangat boros. Kholik akan mengeluarkan banyak 
uang untuk hal-hal yang membuat senang tanpa perduli manfaat dan 
kegunaan dari barang yang dibeli70. 
Hamzah merupakan salah satu anggota pada bidang Humas di 
sebuah pemuda karang taruna Putat Jaya Surabaya. Saat ini Hedonisme 
bukan lagi hanya sebuah pandangan, tetapi gaya hidup yang sudah 
melekat pada masyarakat terutama anak muda di zaman milenial ini. 
Dengan berkehidupan mewah Hamzah seringkali disebut sebagai 
Hedonisme. Meskipun dengan kehidupan yang standart Hamzah rela 
melakukan segala cara agar tetap terlihat modis dan elit daripada harus 
menurunkan gaya hidupnya yang sudah Hedonisme71. 
Wahid merupakan salah satu koordinator pada bidang keamanan 
di sebuah karang taruna Putat Jaya Surabaya. Wahid mempunyai 
banyak koleksi kendaraan yang berbeda-beda hanya untuk terlihat 
modis di antara teman-temannya. Dia selalu merasa kurang puas  
dengan apa yang saat ini di milikinya sehingga membuat orang 
memandangnya sebagai hedonisme. Gaya hidup hedon memang 
menyilaukan mata. Begitu sudah terjebak, susah untuk keluar dari 
kubangan tersebut karena ada saja hal-hal yang menggoda. Seperti 




70 Moh. Kholik (koor Humas), Wawancara, Surabaya 28 November 2020 
71 Moh. Hamzah (anggota), Wawancara, Surabaya 27 November 2020 
 






































kendaraan tetapi masih saja ingin mengikuti zaman dengan membeli 
kendaraan keluaran terbaru72. 
Kholis merupakan salah satu koordinator pada bidang 
kerohanian dan pembinaan mental di sebuah pemuda karang taruna 
Putat Jaya Surabaya. Menurutnya kehidupan orang lain lebih menarik 
sehingga menimbulkan rasa iri dan ingin seperti yang lainnya. Si Kholis 
cenderung ingin mengikuti apa yang orang lain lakukan seperti contoh 
nongkrong di cafe, jalan-jalan ke mall ataupun makan di restoran. 
Karena hal itu selalu dia lakukan setiap harinya dengan berfoya-foya, 
menghambur-hamburkan uang, membeli barang-barang yang tidak ada 
manfaatnya. Kebiasaan tersebut menjadi candu dan secara tidak 






















72 M.Wahid (koor bidang keamanan), Wawancara, Surabaya 29 November 2020 
73 Nur Kholis (koor bidang kerohanian), Wawancara, Surabaya 30 November 2020
 





































A. Perilaku Hedonistik Karang Taruna Putat Jaya Penerapan Konsep Zuhud 
 
Sebelumnya pemuda tersebut membuat dampak yang baik disekitar 
lingkungan. Akan tetapi seperti halnya pemudalain, dalam suatu lingkup 
pemudaada suatu kebiasaan yang tidak bisa dipungkiri yaitu suatu 
kebiasaan mengenai pembicaraan hobi atau selera masing-masing. 
Awalnya salah satu dari beberapa orang dipemudatersebut mempunyai 
sebuah hobi yaitu otomotif. Seiring berjalannya waktu perilaku tersebut 
pada akhirnya menular kepada yang lain. Perilaku tersebut pertama kali 
hanya sekedar mencoba-mencoba dan lama kelamaan menjadi sebuah 
candu dan hobi tambahan bagi yang lain. 
Dengan adanya hobi tersebut sehingga memunculkan suatu 
perlombaan individual antar sesama teman yang satu dengan yang lainya. 
Perlombaan tersebut dilihat pada segi modifikasi kendaraan masing- 
masing dengan berbagai model dan jenis variasi. Barang-barang tersebut 
dibeli sesuai dengan kualitas dan kuantitas mere knya. Lambat laun 
pembelian pun ditingkatkan dengan membeli sebuah produk yang dinilai 














































didunia otomotif. Berikut merupakan data dari wawancara yang saya 
lakukan kepada pemuda karang taruna sebagai berikut; 
Nasirudin merupakan salah satu anggota dalam pemuda karang 
taruna Putat Jaya Surabaya. Biasanya dalam organisasinya dijuluki sebagai 
“joki handal”. Maksud dari julukan tersebut diberikan kepadanya 
dikarenakan handal dalam mengendarai sepeda motor serta mempunyai 
berbagai banyak trik dalam mengendarai sepeda motor: 
Perilaku hedone yang dilakukan dengan melakukan pembelian 
terhadap barang-barang otomatif yang bernilai fantastis. Penilain 
fantastis itu dapat dilihat dari trendnya merek dikalangan para 
otomotif. Alasannya membeli jenis tersebut dikarenakan trend dan 
kualitas terjamin1. 
 
Selain dari ketua saya juga mewawancarai Juhari merupakan salah 
koor bidang humas dalam pemuda karang taruna Putat Jaya Surabaya. 
Biasanya dalam organisasinya dijuluki sebagai “bejo”. Maksud dari 
julukan tersebut diberikan kepadanya dikarenakan dia merupakan patokan 
dari teman-teman yang lainnya dalam hal memilih barang-barang 
berhubungan dengan otomotif. 
Perilaku hedone yang dilakukan oleh Juhari yakni sama halnya 
narasumber sebelumnya. Sebelum itu Juhari merupakan pelopor atau 
orang yang pertama kali memperkenalkan dunia otomotif dalam 
organisasinya itu. Barang yang dibelinya juga bukan kaleng-kaleng atau 





1 Nasirudin (ketua), Wawancara, Surabaya 17 November 2020 
 





































Alasannya barang semakin mahal semakin bagus pula kualitas dan 
kepuasan dalam dirinya2. 
 
Agustini merupakan salah satu anggota pada bidang pendidikan di 
sebuah pemuda karang taruna Putat Jaya Surabaya. Agustin suka sekali 
mengoleksi tas dan pastinya bermerk, udah jadi kebiasaan kalau membeli 
barang pasti yang bermerk. Salah satu alasannya karena nyaman di pakai 
dan tentunya berkualitas. Tapi menurut teman- temanya Agustin ini terlalu 
berlebihan dengan selalu membeli sesuatu yang menurut mereka di atas 
rata-rata. 
“Membeli barang yang biasa pun sudah bagus gak harus 
membuang-buang uang dengan jumlah yang besar. Tapi mau gimana 
lagi udah jadi kebiasaan Agustin atau bisa disebut hobi3.” 
 
Robi’ah merupakan salah satu koordinator pada bidang pendidikan 
dan latihan di sebuah pemuda karang taruna Putat Jaya Surabaya. Robi’ah 
ini termasuk salah satu yang mempunyai kebiasaan bermewah-mewah 
(Hedonisme). Faktor ini mungkin saja terjadi pada kebanyakan manusia, 
atau mungkin hampir semua. Ada rasa tidak pernah puas untuk 
menyenangkan diri sendiri. Hal itu bisa menjadi positif bila menyalurkan 
untuk terus belajar, seperti halnya haus akan ilmu pengetahuan, pendidikan 
atau hal yang bermanfaat lainnya. Akan tetapi bila rasa tidak pernah puas 





2 Juhari (wakil ketua), Wawancara, Surabaya 18 November 2020 
3 Agustin (anggota), Wawancara, Surabaya 20 November 2020 
 






































maka dapat berakibat buruk apalagi sampai melakukan segala cara 
untuk mencapai kesenangan diri sendiri. 
“Saya lebih ingin memaksakan diri untuk bisa terlihat lebih 
berkelas di bandingkan yang lain4.” 
 
Rizal merupakan salah satu koordinator pada bidang seni dan 
budaya di sebuah pemuda karang taruna Putat Jaya Surabaya. Rizal salah 
satu remaja yang berkehidupan mewah dibandingkan teman-temannya. 
Menurut Rizal penilaian dari orang lain seperti teman sepermainannya 
memiliki pengaruh yang besar dalam lingkungan sosialnya. 
Karena itu Rizal lebih memilih membeli barang-barang yang 
bermerk meskipun setelah itu ia tidak punya uang simpanan lagi. Yang 
terpenting ia tidak tertinggal dengan tren saat ini. Kehidupan hedonis 
ini memang akan sulit dicegah dan dikekang bagi mereka yang masih 
mencari jati diri dan pengakuan diri dari teman-temannya5. 
 
Ahmad merupakan salah satu anggota pada bidang bakat dan minat 
di sebuah pemuda karang taruna Putat Jaya Barat Surabaya. Ahmad merasa 
puas dengan melakukan segala cara untuk mendapatkan barang tersebut 
tak peduli benar atau salah, walaupun sebenarnya si Ahmad ini tidak 
sedang membutuhkan barang tersebut. 
Ahmad ini ingin agar bisa diakui, bisa bergaya hidup mewah, 
dianggap gaul atau modis. Meskipun si Ahmad mengerti akan hal yang 
dilakukan tidak baik tetapi ia lebih memilih tetap membeli barang- 




4 Robi’ah (koor pendidikan), Wawancara, Surabaya 21 November 2020 
5 Moh. Rizal (koor bidang seni budaya dan bakat), Wawancara, Surabaya 24 November 2020 
 






































rasanya ingin lebih dan tidak pernah puas dengan apa yang telah 
dimiliki6. 
 
Kholik merupakan salah satu coordinator pada bidang Hubungan 
Masyarakat di sebuah pemuda karang taruna Putat Jaya Barat Surabaya. 
Salah satu hobi si Kholik ialah mengoleksi barang-barang yang bermerk, 
mulai dari baju, tas, sepatu. Kholik berfikir bahwa tujuan utama dalam 
hidup seseorang ialah kenikmatan dan kesenangan pribadi, tidak 
memperdulikan kebutuhan karena menurutnya kesenanganlah yang utama. 
Demi kesenangan semata. 
 
Kholik yang mempunyai gaya hidup hedon biasanya sangat 
boros. Kholik akan mengeluarkan banyak uang untuk hal-hal yang 
membuat senang tanpa perduli manfaat dan kegunaan dari barang yang 
dibeli7. 
 
Hamzah merupakan salah satu anggota pada bidang Humas di 
sebuah pemuda karang taruna Putat Jaya Barat Surabaya. Saat ini 
Hedonisme bukan lagi hanya sebuah pandangan, tetapi gaya hidup yang 
sudah melekat pada masyarakat terutama anak muda di zaman milenial ini. 
Dengan berkehidupan mewah Hamzah seringkali disebut sebagai 





6 Ahmad (anggota), Wawancara, Surabaya 26 November 2020 
7 Moh. Kholik (koor Humas), Wawancara, Surabaya 28 November 2020 
 






































“Hamzah rela melakukan segala cara agar tetap terlihat modis 
dan elit daripada harus menurunkan gaya hidupnya yang sudah 
Hedonisme8.” 
 
Wahid merupakan salah satu koordinator pada bidang keamanan di 
sebuah karang taruna Putat Jaya Barat Surabaya. Wahid mempunyai 
banyak koleksi kendaraan yang berbeda-beda hanya untuk terlihat modis di 
antara teman-temannya. Dia selalu merasa kurang puas  dengan apa yang 
saat ini di milikinya sehingga membuat orang memandangnya sebagai 
hedonisme. Gaya hidup hedon memang menyilaukan mata. Begitu sudah 
terjebak, susah untuk keluar dari kubangan tersebut karena ada saja hal-hal 
yang menggoda. 
“Wahid meskipun dia sudah memiliki banyak koleksi kendaraan 
tetapi masih saja ingin mengikuti zaman dengan membeli kendaraan 
keluaran terbaru9.” 
 
Kholis merupakan salah satu koordinator pada bidang kerohanian 
dan pembinaan mental di sebuah pemuda karang taruna Putat Jaya Barat 
Surabaya. Menurutnya kehidupan orang lain lebih menarik sehingga 
menimbulkan rasa iri dan ingin seperti yang lainnya. 
Kholis cenderung ingin mengikuti apa yang orang lain lakukan 
seperti contoh nongkrong di cafe, jalan-jalan ke mall ataupun makan di 
restoran. Karena hal itu selalu dia lakukan setiap harinya dengan 
berfoya-foya, menghambur-hamburkan uang, membeli barang-barang 





8 Moh. Hamzah (anggota), Wawancara, Surabaya 27 November 2020 
9 M.Wahid (koor bidang keamanan), Wawancara, Surabaya 29 November 2020 
 






































secara tidak langsung mengharuskan si Kholis untuk berkehidupan 
mewah mengikuti tren10. 
 
Dari penerapan konep dapat disimpulakan Zuhud yang mempunyai 
dua hal yang tidak bisa dilepaskan. Pertama, zuhud merupakan suatu hal 
yang tidak bisa terpisahkan dari tasawuf. Kedua, zuhud dalam islam 
menempati posisi pada moral (akhlak). Sedangkan dalam ajaran tasawuf 
memiliki kesadaran dan komunikasi (dalam hal ibadah) melalui hati antara 
manusia dengan Tuhan sebagai perwujudan ihsan. Disamping itu zuhud 
dalam tasawuf juga sebagai tahapan atau (maqam) dalam menuju tingatan 
ma’rifat dan merupakan sikap hidup yang seharusnya dilakukan oleh 
seorang Muslim dalam memahami dan mensikapi urusan dunia.11 
Dari data lapangan dan konsep zuhud ada dua kemungkinan faktor 
yang akan terjadi yang pertama keberhasilan dan yang kedua kegagalan. 
Dari faktor kebehasilan akan mendapatkan hasil yang baik yakni sedikit 
pengurangan sifat hedon dan yang kedua kegagalan yakni tidak merubah 














10 Nur Kholis (koor bidang kerohanian), Wawancara, Surabaya 30 November 2020 
11 Muhammad Hafiun, “Zuhud Dalam Ajaran Tasawuf” Jurnal Bimbingan dan,Konseling Dakwah 
Islam Vol. 14 No 1, 2017, 78. 
 






































B. Hasil Implementasi Konsep Zuhud Syekh Nawawi al-Bantani dalam 
Mengatasi Hedonistik Terhadap Pemuda Karang Taruna Putat Jaya 
Surabaya 
Setelah dilakukannya sosialisasi oleh peneliti, selanjutnya berikut 
dibawah ini wawancara esklusif dengan narasumber yang mengarah 
kepada efek atau dampai setelah acara dilakukan. 
Berdasarkan penyuluhan yang telah dilakukan tingkat 
kecenderungan terhadap barang otomotif mulai berkurang, dimana 
sebelumnya sangatlah besar kecendrungan terdahadap barang  otomotif 
kini berangsur-angsur mulai berkurang. Sehingga menurutnya dampak 
yang ditimbulkan yakni hematnya pengeluaran dan lebih berpikir dalam 
membeli sebuah produk.12 Sesuai data lapangan yang saya temukan 
sebagai berikut; 
Rizal merupakan salah satu koordinator pada bidang seni dan 
budaya di sebuah pemuda karang taruna karang taruna Putat Jaya 
Surabaya. Rizal salah satu remaja yang berkehidupan mewah dibandingkan 
teman-temannya. Menurut Rizal penilaian dari orang lain seperti teman 
sepermainannya memiliki pengaruh yang besar dalam lingkungan 
sosialnya. Karena itu Rizal lebih memilih membeli barang-barang yang 
bermerk meskipun setelah itu ia tidak punya uang simpanan lagi. Yang 
terpenting ia tidak tertinggal dengan tren saat ini. Kehidupan hedonis 
12 Nasirudin (ketua), Wawancara, Surabaya 01 Desember 2020 
 





































ini memang akan sulit dicegah dan dikekang bagi mereka yang masih 
mencari jati diri dan pengakuan diri dari teman-temannya13. 
Ahmad merupakan salah satu anggota pada bidang bakat dan minat 
di sebuah pemuda karang taruna Putat Jaya Barat Surabaya. Ahmad merasa 
puas dengan melakukan segala cara untuk mendapatkan barang tersebut 
tak peduli benar atau salah, walaupun sebenarnya si Ahmad ini tidak 
sedang membutuhkan barang tersebut. Hanya saja si Ahmad ini ingin agar 
bisa diakui, bisa bergaya hidup mewah, dianggap gaul atau modis. 
Meskipun si Ahmad mengerti akan hal yang dilakukan tidak baik tetapi ia 
lebih memilih tetap membeli barang-barang yang bermerk karena sudah 
merupakan candu baginya dan rasanya ingin lebih dan tidak pernah puas 
dengan apa yang telah dimiliki14. 
Kholik merupakan salah satu coordinator pada bidang Hubungan 
Masyarakat di sebuah pemuda karang taruna Putat Jaya Barat Surabaya. 
Salah satu hobi si Kholik ialah mengoleksi barang-barang yang bermerk, 
mulai dari baju, tas, sepatu. Kholik berfikir bahwa tujuan utama dalam 
hidup seseorang ialah kenikmatan dan kesenangan pribadi, tidak 
memperdulikan kebutuhan karena menurutnya kesenanganlah yang utama. 
Demi kesenangan semata, Kholik yang mempunyai gaya hidup hedon 




13 Moh. Rizal (koor bidang seni budaya dan bakat), Wawancara, Surabaya 24 November 2020 
14 Ahmad (anggota), Wawancara, Surabaya 26 November 2020 
 






































uang untuk hal-hal yang membuat senang tanpa perduli manfaat dan 
kegunaan dari barang yang dibeli15. 
Hamzah merupakan salah satu anggota pada bidang Humas di 
sebuah pemuda karang taruna Putat Jaya Barat Surabaya. Saat ini 
Hedonisme bukan lagi hanya sebuah pandangan, tetapi gaya hidup yang 
sudah melekat pada masyarakat terutama anak muda di zaman milenial ini. 
Dengan berkehidupan mewah Hamzah seringkali disebut sebagai 
Hedonisme. Meskipun dengan kehidupan yang standart Hamzah rela 
melakukan segala cara agar tetap terlihat modis dan elit daripada harus 
menurunkan gaya hidupnya yang sudah Hedonisme16. 
Wahid merupakan salah satu koordinator pada bidang keamanan di 
sebuah karang taruna Putat Jaya Barat Surabaya. Wahid mempunyai 
banyak koleksi kendaraan yang berbeda-beda hanya untuk terlihat modis di 
antara teman-temannya. Dia selalu merasa kurang puas  dengan apa yang 
saat ini di milikinya sehingga membuat orang memandangnya sebagai 
hedonisme. Gaya hidup hedon memang menyilaukan mata. Begitu sudah 
terjebak, susah untuk keluar dari kubangan tersebut karena ada saja hal-hal 







15 Moh. Kholik (koor Humas), Wawancara, Surabaya 28 November 2020 
16 Moh. Hamzah (anggota), Wawancara, Surabaya 27 November 2020 
 






































kendaraan tetapi masih saja ingin mengikuti zaman dengan membeli 
kendaraan keluaran terbaru17. 
Kholis merupakan salah satu koordinator pada bidang kerohanian 
dan pembinaan mental di sebuah pemuda karang taruna Putat Jaya Barat 
Surabaya. Menurutnya kehidupan orang lain lebih menarik sehingga 
menimbulkan rasa iri dan ingin seperti yang lainnya. Si Kholis cenderung 
ingin mengikuti apa yang orang lain lakukan seperti contoh nongkrong di 
cafe, jalan-jalan ke mall ataupun makan di restoran. Karena hal itu selalu 
dia lakukan setiap harinya dengan berfoya-foya, menghambur-hamburkan 
uang, membeli barang-barang yang tidak ada manfaatnya. Kebiasaan 
tersebut menjadi candu dan secara tidak langsung mengharuskan si Kholis 
untuk berkehidupan mewah mengikuti tren18. 
Dari temuan data lapangan dan teori hedonistik yang saya 
sosialisasikan kepada para narasumber diatas bahwasannya solusi yang 
diberikan oleh penulis dengan cara penyuluhan terhadap pemuda karang 
taruna Putat Jaya Barat Surabaya mendapat hasil yang bagus yakni 
mengalami sebuah perubahan dalam diri mereka. Perubahan tersebut 
terlihat dengan berkurangnya tingkat perilaku hedone mereka secara 
perlahan-lahan. Mesti hal tersebut tidak sampai 100%, akan tetapi sudah 
17 M.Wahid (koor bidang keamanan), Wawancara, Surabaya 29 November 2020 
18 Nur Kholis (koor bidang kerohanian), Wawancara, Surabaya 30 November 2020 
 






































terlihat perubahan yang bisa mengubah hidup mereka jauh lebih baik lagi 
dengan menghemat pengeluaran dan mengutamakan hal yang lebih 
penting dan mengandung manfaat baik bagi dirinya maupun lainnya. 
 








































Dengan berbagai penjelasan yang sudah dipaparkan mulai dari bab 
1 sampai dengan bab 4 dapat disimpulkan sebagai berikut. 
Pertama, konsep zuhud yang diusung oleh Syekh Nawawi al- 
Bantani yakni dengan menjauhi sebuah perilaku yang berlebih-lebihan 
dalam hal dunia. Hal itu dikarenakan perilaku tersebut sangatlah 
merugikan baik bagi pribadinya dan juga lainnya. Selain itu, perilaku itu 
juga tidak pandang antara banyak manfaatnya dengan tidak ada 
manfaatnya1.  
Kedua, perilaku hedone yang terdapat dalam pemuda karang taruna 
Putat Jaya Surabaya beraneka ragam dan juga beraneka tingkat hedonenya. 
Perilaku tersebut timbul karena suatu keinginan yang muncul atas benda 
yang digadang-gadangkan. Keinginan tersebut muncul atas pengaruh 
kondisi lingkungan dalam pemuda tersebut.  
1 Syekh Nawawi, Salālim alFuḍalā (Tangga-Tangga Orang Mulia), 39. 






















































Rata-rata perilaku hedone dalam pemuda tersebut pada bidang otomotif, 
hal tersebut tidak dipungkiri karena trend yang sudah meluas ditunjang 
dengan meningkatnya kadar teknologi dalam pemuda tersebut. 
Ketiga, implementasi zuhud Syekh Nawawi dalam mengatasi 
perilaku hedonis dalam pemuda karang taruna Putat Jaya Surabaya 
membuahkan hasil yang cukup baik. Dengan diadakannya penyuluhan 
terhadap pemuda tersebut secara berangsur-angsur perilaku hedone mereka 
mulai berkurang. Berkurangnya dengan ditandai berubahnya pola pikir 
mereka dalam setiap membeli produk yang diinginkannya. Pola pikir 
yakni memikirkan antara kebutuhan yang lebih penting dan antara banyak 
manfaat dengan sedikitnya bahkan tidak manfaatnya bagi dirinya maupun 
lainnya. 
B. Saran  
Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti dan memperluas kajian ini karna 
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